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ABSTRAK 
Nama Penyusun  : Nuraeni 
Nim  :  20404110067 
Judul Skripsi  : Hubungan antara Sikap Sosial dan Etika Bergaul 
dengan Akhlakul Karimah Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 
untuk menggambarkan bagaimana Sikap Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, bagaimana 
Etika Bergaul Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, bagaimana Akhlakul Karimah Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, serta apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Sikap Sosial dan 
Etika Bergaul dengan Akhlakul Karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 1 bulan. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu 
Sikap Sosial dan Etika Bergaul sebagai variabel bebas dan Akhlakul Karimah 
sebagai variabel terikat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika yang masih aktif dalam perkuliahan yaitu angkatan 2010, 2011, 
2012 dan 2013. Adapun teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik 
Proportional Stratified Random Sampling yaitu dengan mengambil sampel 
secara representative dimana peneliti mengambil 20% dari populasi yang ada 
yaitu 88 mahasiswa dari 442 mahasiswa jurusan pendidikan fisika dan dengan 
pengambilan sampel berdasarkan tingkatan kelas kemudian diambil secara acak. 
Untuk memperoleh data mengenai ketiga Variabel tersebut peneliti menggunakan 
instrumen angket, dokumentasi serta wawancara sebagai instrumen pendukung 
yang dilakukan oleh peneliti kepada masing-masing sampel. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk uji 
hipotesis. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata 
Sikap Sosial adalah 60,23 dan skor rata-rata Etika Bergaul adalah 65,26 masing-
masing skor berada pada kategori cukup, dimana dilihat dari indikator penilaian 
yang paling dominan adalah sikap dapat dipelajari, dan sikap dapat berubah 
dengan nilai rata-rata sebesar 289,25, untuk etika bergaul indikator penilaian yang 
paling dominan adalah memahami dan menerapkan etika dengan nilai rata-rata 
yang dihasilkan sebesar 297,75, Serta skor rata-rata Akhlakul Karimah 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika adalah 65,67 yang juga berada pada 
kategori cukup, dimana dilihat dari indikator penilaian yang paling dominan 
adalah pendidikan dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 317. Adapun hasil 
analisis inferensial menunjukkan nilai Fhitung adalah 2624,45 sedangkan Ftabel pada 
taraf signifikasi 5% adalah 3,13. Dengan demikian, nilai Fhitung jauh lebih besar 
dari pada nilai Ftabel maka Ha diterima, artinya terdapat Hubungan yang signifikan 
antara Sikap Sosial dan Etika Bergaul dengan Akhlakul Karimah Mahasiswa 
xiii 
 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
Implikasi penelitian ini adalah Dalam pengolahan data, peneliti 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah terdapat hubungan yang signifikan antara sikap sosial dan etika bergaul 
dengan akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan  Universitas Islam Negeri (UIN)  Alauddin Makassar, 
serta peneliti menggunakan angket sebagai instrumen utama, dokumentasi dan 
wawancara sebagai instrumen pendukung.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan setiap proses dimana seseorang memperoleh 
pengetahuan (knowledge acquistion), mengembangkan kemampuan/keterampilan 
(skill developments) sikap atau mengubah sikap (attitute change). Pendidikan adalah 
pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam pendidikan formal dan nonformal, 
dan informal di kampus, dan di luar kampus yang seumur hidup yang bertujuan 
mengoptimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar di kemudian 
hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat. 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 
pasal 1 ayat (2), disebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Tidak bisa 
dipungkiri bahwa pendidikan Islam, baik sebagai sistem maupun institusinya, 
merupakan warisan budaya bangsa, yang berakar pada masyarakat bangsa 
Indonesia. 
 
Berdasarkan pengertian di atas,  jelas bahwa pendidikan Islam merupakan 
bagian integral dari sistem pendidikan nasional. 
Sudah menjadi hukum alam, bahwa manusia cenderung untuk mendapatkan 
kesenangan dari pendidikan. Namun, hal ini tidak terlepas dari keyakinan agama serta 
kearifan  masing-masing manusia. Setiap ilmu yang didapatkan sangat memiliki 
manfaat  jika mengajarkan dan mengamalkannya. Ilmu inilah yang akan mengangkat 
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derajat seseorang di antara umat lainnya. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-
Mujadilah/58: 11 
 	
 ֠
  
 ֠
  
 !"#$ %&'ִ)*ִ+ , 	
 ִ☺./ 
0"ִ☺ 23.4ִ   5667“ 
Terjemahnya:   
 
“Allah akan meninggikan orang-orang beriman diantaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Mujadilah/58: 11). 
 
Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti usaha yang dijalankan 
oleh seseorang atau sekelompok orang untuk memengaruhi seseorang atau 
sekelompok orang agar menjadi dewasa. Dengan demikian, pendidikan berarti segala 
usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan seseorang untuk memimpin 
perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan. 
Arti sebuah upaya yang terjadi pada proses kehidupan manusia yang disebut 
pembinaan atau pendidikan sebenarnya bersumber pada hakikat kebenaran manusia 
itu sendiri. Mereka dilahirkan di dunia atas dasar fitrah, sedangkan fitrah merupakan 
unsur rohaniah insan yang tak mungkin dapat berkembang secara sempurna tanpa 
adanya uluran tangan yang berupa bimbingan atau asuhan dari pihak-pihak yang 
berwenang atau para pendidik. Semakin maju suatu masyarakat semakin dirasakan 
pentingnya pendidikan agama Islam maupun pendidikan umum, namun dalam 
pelaksanaannya, banyak problematika yang dihadapi padahal sarana dan prasarana 
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secara teratur terdapat pembinaan intelektualitas dan pembinaan sikap akhlakul 
karimah. 
Timbulnya akhlak dipengaruhi oleh dua hal seperti yang telah dinyatakan 
dalam teori konvergensi, bahwa akhlak itu dipengaruhi oleh faktor pembawaan dan 
faktor lingkungan. Dari keduanya mungkin saja akan kalah salah satunya, kalau tidak 
faktor pembawaan mungkin faktor lingkungan yang akan kalah. Akan tetapi realita 
yang terjadi pada saat ini, faktor lingkungan yang lebih kuat memengaruhi akhlak 
manusia.  
Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam sehingga setiap 
aspek diajarkan berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia 
yang disebut akhlakul karimah. Dari sekian banyak krisis yang melanda bangsa 
Indonesia saat ini, maka krisis akhlak yang cukup mencemaskan kita. Krisis akhlak 
sudah merajalela bukan hanya dikalangan masyarakat awam, akan tetapi aparat 
negara dan para pejabat. Banyak contoh yang dapat dilihat dalam kehidupan sehari-
hari yang diakibatkan kurangnya perhatian terhadap agama terutama masalah akhlak. 
Akibat semua itu, orang sudah banyak yang meninggalkan agama. Umat Islam 
sebagian hanya terkontaminasi dengan acara keagamaan yang seremonial, sehingga 
menghilangkan substansi dan tujuan agama itu sendiri. Sulit bagi kita untuk mencari 
orang yang berakhlak mulia sebagaimana yang dituntunkan agama Islam. Sebab 
akhlak merupakan suatu sikap atau perbuatan yang terpuji di sisi Allah swt dan 
terpuji pula di mata masyarakat sesuai petunjuk Alquran dan hadis. Sebagaimana misi 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw  ketika diutus sebagai Rasulullah: 
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 (ﻱﺭﺎﺨﺒﻟﺍ ﻩﺍﻭﺭ) ﻕﻼﺧﻷﺍ ﻡﺭﺎﻜﻣ ﻢّﻤﺗﻷ ﺖﺜﻌﺑ ﺎّﻤﻧﺇ 
Artinya:  
 
“Sesungguhnya aku diutus oleh Allah, hanya untuk menyempurnakan akhlak” 
(H.R. Bukhari). 
 
Akhlak sangat erat kaitannya dengan tata cara bergaul atau yang biasa disebut 
etika bergaul. Pergaulan adalah satu cara seseorang untuk bersosialisasi dengan 
lingkungannya. Bergaul dengan orang lain menjadi satu kebutuhan yang sangat 
mendasar, bahkan bisa dikatakan wajib bagi setiap manusia yang “masih hidup” di 
dunia ini. Sungguh menjadi sesuatu yang aneh atau bahkan sangat langka,  jika ada 
orang yang mampu hidup sendiri. Karena sudah merupakan fitrah manusia seperti 
halnya diungkapkan dalam Q.S.Al-Hujurat yaitu: 
89:;<=' >??$ =@.A 
/'BC#AD"ִ  EF $⌧HI ,JK@ 
'BC"ִִ) K/ LMO
4֠ 
P*ִQ$ ,0.A  
/ST ִ;C U  
 $A# , 
?0.A 
 VW." 23.4ִ  56X7   
Terjemahnya:    
 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”(QS.Al-Hujurat 
[49]:13). 
 
Manusia membutuhkan kehadiran orang lain dalam kehidupannya, atau 
dengan kata lain manusia sebagai makhluk sosial. Allah menciptakan kita dengan 
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segala perbedaannya sebagai wujud keagungan dan kekuasaan-Nya.  Maka dari itu, 
janganlah perbedaan menjadi penghalang untuk bergaul atau bersosialisasi dengan 
lingkungan sekitar, karena setiap manusia sama di- hadapan Allah swt tetapi yang 
membedakannya adalah tingkat ketakwaan kepada Allah swt. 
Berdasarkan  hasil observasi yang telah dilakukan pada Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika bahwa masih terdapat sebagian dari banyaknya Mahasiswa di 
Jurusan Pendidikan Fisika bahwa  etika bergaulnya masih kurang baik dimana 
mereka hanya ingin berteman dengan orang yang pintar, orang yang mampu, dan 
sebagian lagi hanya ingin berteman dengan sesukunya saja. Hal ini sangat 
berhubungan  dengan sikap sosial yang ada pada seseorang, juga pada segi akhlak 
yang dimiliki. Oleh karena itu,  pada aspek bergaul dan  sikap sosialnya sangat bagus 
tetapi akhlakul karimah  terhadap sesama  belum tentu berdasarkan pada ketentuan-
ketentuan agama. 
Berdasarkan  hal tersebut di atas, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut 
mengenai “Hubungan Antara Sikap Sosial dan Etika Bergaul dengan Akhlakul 
Karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari 
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sampel, serta teknik 
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah 
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merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes 
mengemukakan  problematika (Suharsimi Arikunto, 2007: 11).  
Jadi berdasarkan  latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran sikap sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar? 
2. Bagaimana gambaran etika bergaul Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar? 
3. Bagaimana gambaran akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar? 
4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara sikap sosial dengan 
akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar? 
5. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara etika bergaul dengan 
akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar? 
6. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara sikap sosial dengan etika 
bergaul Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar? 
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7. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara sikap sosial dan etika 
bergaul dengan akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar ? 
C. Hipotesis 
Agar penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih dahulu 
terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipo berarti keraguan dan tesis 
berarti kebenaran. Jadi, hipotesis berarti kebenaran yang masih diragukan (Ida 
Bagoes, 2004: 57). 
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu: 
Ha1: Terdapat hubungan sikap sosial dengan akhlakul karimah Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Ha2: Terdapat hubungan etika bergaul dengan akhlakul karimah  Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Ha3:   Terdapat hubungan antara sikap sosial dan etika bergaul dengan akhlakul   
karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Ha4: “Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap sosial dan etika bergaul 
dengan akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
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Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar”. 
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho), 
yakni hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antar variabel, dan hipotesis 
alternatif (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antar variabel 
(Suharsimi Arikunto,2007: 47). 
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu: 
Ho1: berlaku jika tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara sikap 
sosial dengan akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
Ha1 : berlaku jika ada hubungan yang positif dan signifikan antara sikap sosial 
dengan akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
Ho2: berlaku jika tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara etika 
bergaul dengan akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
Ha2:  berlaku jika ada hubungan yang positif dan signifikan antara  etika bergaul 
dengan akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
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Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
Ho3: berlaku  jika tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara sikap 
sosial dan etika bergaul Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
Ha3:  berlaku jika ada hubungan yang positif dan signifikan antara  sikap sosial 
dan etika bergaul Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Ho4: berlaku jika tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara sikap 
sosial dan etika bergaul dengan akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Ha4:  berlaku jika ada hubungan yang positif dan signifikan antara sikap sosial 
dan etika bergaul dengan akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel bebas (X1) sikap sosial  
Sikap sosial adalah keadaan mental dan saraf dari kesiapan Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
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yang diatur dari pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah 
terhadap respons individu pada semua objek dan situasi yang berkaitan dengannya 
atau kemampuan seseorang dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya di mana 
pun ia berada, yang dapat diamati melalui  tingkah lakunya sehari-hari. 
2. Variabel bebas (X2) etika bergaul 
Etika bergaul adalah tata cara Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  bergaul dengan sesama Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika atau bersosialisasi dengan lingkungannya baik tingkah 
laku yang baik maupun tingkah laku yang buruk. 
3. Variabel terikat (Y) akhlakul karimah 
Suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatan 
dengan mudah dan gampang, tanpa perlu kepada pikiran dan pertimbangan. Jika 
sikap itu yang darinya lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik dari segi akal dan 
syara’ maka ia disebut akhlak yang baik. dan jika lahir darinya perbuatan tercela, 
maka sikap tersebut disebut akhlak yang buruk. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 1.   Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui gambaran sikap sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. 
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b. Untuk mengetahui gambaran etika bergaul Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. 
c. Untuk mengetahui gambaran akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
d. Untuk mengetahui hubungan antara sikap sosial  dengan akhlakul karimah 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.   
e. Untuk mengetahui hubungan antara etika bergaul dengan akhlakul 
karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.   
f. Untuk mengetahui hubungan antara sikap sosial dan etika bergaul  
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
g. Untuk mengetahui hubungan antara sikap sosial dan etika bergaul dengan 
akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 
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a. Sebagai bahan informasi kepada pemerintah bahwa sikap sosial dan etika 
bergaul berhubungan dengan akhlakul karimah mahasiswa. 
b. Sebagai bahan informasi kepada ketua jurusan untuk memperhatikan etika 
bergaul mahasiswa karena hal ini memengaruhi akhlakul karimah 
mahasiswa. 
c. Bagi mahasiswa bermanfaat sebagai alat ukur dan memotivasi mahasiswa 
untuk lebih memperbaiki sikap sosial dan etika bergaul yang mereka 
miliki agar akhlakul karimah mereka menjadi lebih baik. Khususnya untuk 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai informasi seberapa besar hubungan  
sikap sosial dan etika bergaul dengan akhlakul karimah Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dan digunakan sebagai bahan 
untuk memenuhi syarat penyelesaian studi Strata1 (S1) di Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Sikap Sosial 
1. Pengertian Sikap Sosial  
Definisi tradisional tentang sikap sosial berisikan gambaran yang sedikit 
berbeda mengenai sikap atau menekankan aspek yang sedikit berbeda. Menurut G.W. 
Allport (David O. Sears dkk 1992, 137) mengemukakan bahwa “sikap adalah 
keadaan mental dan saraf dari kesiapan, yang diatur melalui pengalaman yang 
memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap respons individu pada semua 
objek dan situasi yang berkaitan dengannya.” Karena defenisi ini sangat dipengaruhi 
oleh tradisi tentang belajar, juga ditekankan bagaimana pengalaman masa lalu 
membentuk sikap. Dengan alasan yang sama, sikap terutama digambarkan sebagai 
kesiapan untuk selalu menanggapi dengan cara tertentu dan menekankan implikasi 
perilakunya. Sebaliknya, menurut  Krech dan Crutchfield (David O. Sears, 1992: 
137) yang sangat mendukung perspektif kognitif, mendefinisikan sikap sebagai  
“organisasi yang bersifat menetap  dari proses motivasional, emosional, perseptual, 
dan kognitif mengenai beberapa aspek dunia individu. 
Seperti telah dipaparkan di atas apa yang dikemukakan oleh Krech dan 
Crutchfield (1954) jelas terlihat bagaimana kaitan antara sikap dengan perilaku. 
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Perilaku seseorang akan diwarnai atau dilatarbelakangi oleh sikap yang ada pada 
orang yang bersangkutan. Namun demikian, tidak semua ahli menerima pendapat 
bahwa perilaku itu dilatarbelakangi oleh sikap yang ada pada diri yang bersangkutan. 
Pengalaman Lapiere menunjukkan bahwa perilaku akan lepas dari sikap yang ada 
pada diri seseorang (Lih. Carlson, 1987). Tidak ada jaminan bahwa bila sikap 
berubah akan mengubah pula perilaku, yaitu dengan penelitian Leon Festinger timbul 
pendapat yang memandang bahwa perilaku itu tidak dilatarbelakangi  oleh sikap yang 
ada pada diri seseorang (Bimo Walgito, 2003: 108). 
2. Struktur Sikap 
Berdasarkan pendapat para ahli mengenai masalah sikap cukup menunjukkan 
adanya pandangan yang berbeda satu dengan yang lain. Thurstone menekankan pada 
komponen afektif, pada Rokeach menekankan pada komponen kognitif dan konatif, 
sedangkan pada Baron dan Byrne, juga Myers dan Gerungan, pada komponen 
kognitif, afektif, dan konatif. Menurut (Bimo Walgito, 2003: 111) bahwa sikap itu 
mengandung tiga komponen yang membentuk struktur sikap, yaitu: 
a. Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen yang berkaitan 
dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubungan 
dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap objek sikap. 
b. Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen yang berhubungan 
dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Rasa senang 
merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak senang merupakan hal yang 
negatif.  
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c. Komponen konatif (komponen perilaku, atau action component), yaitu 
komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak terhadap objek 
sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar 
kecilnya kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek 
sikap. 
Komponen-komponen tersebut di atas merupakan komponen yang 
membentuk struktur sikap. Analisis dengan melihat komponen-komponen yang 
membentuk sikap disebut analisis komponen atau analisis struktur. 
3. Determinan Sikap 
Bila dilihat mengenai apa yang menjadi determinan sikap, ternyata cukup 
banyak. Menurut (Bimo Walgito, 2003: 112) ada beberapa yang dianggap penting, 
yaitu: 
a. Faktor fisiologis 
Faktor fisiologis seseorang akan ikut menentukan bagaimana sikap seseorang. 
Berkaitan dengan ini ialah faktor umur dan kesehatan. Pada umumnya orang muda 
sikapnya lebih radikal daripada sikap orang yang telah tua, sedangkan pada orang 
dewasa sikapnya lebih moderat. Dengan demikian masalah umur akan berpengaruh 
pada sikap seseorang. Orang yang sering sakit lebih bersikap tergantung daripada 
orang yang tidak sering sakit. 
b. Faktor  pengalaman langsung terhadap objek sikap 
Bagaimana sikap seseorang terhadap objek sikap akan dipengaruhi oleh 
pengalaman langsung orang yang bersangkutan dengan objek sikap tersebut.  
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c. Faktor kerangka acuan 
Kerangka acuan merupakan faktor yang penting dalam sikap seseorang, 
karena kerangka acuan ini akan berperan terhadap objek sikap. Bila kerangka acuan 
tidak sesuai dengan objek sikap, maka orang akan mempunyai sikap yang negative 
terhadap objek sikap tersebut. Misal terhadap masalah hubungan seksual sebelum 
perkawinan. 
d. Faktor komunikasi sosial  
Faktor komunikasi sosial sangat jelas menjadi determinan sikap seseorang, 
dan faktor ini yang banyak diteliti. Komunikasi sosial yang berujud informasi dari 
seseorang kepada orang lain dapat menyebabkan perubahan sikap yang ada pada diri 
orang yang bersangkutan. 
4. Ciri-ciri sikap 
Seperti telah dipaparkan bahwa sikap merupakan faktor yang ada dalam diri 
manusia yang dapat mendorong atau menimbulkan perilaku yang tertentu. Walaupun 
demikian sikap mempunyai segi-segi perbedaan dengan pendorong-pendorong lain 
yang ada dalam diri manusia. Untuk membedakan sikap dengan pendorong-
pendorong yang lain, ada beberapa cirri atau sifat dari sikap tersebut. Menurut 
(Shelley E. Taylor dkk, 2009: 201)   Adapun ciri-ciri sikap itu adalah: 
a. Sikap itu tidak dibawa sejak lahir  
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Ini berarti bahwa manusia pada waktu dilahirkan belum membawa sikap-sikap 
tertentu terhadap sesuatu objek. Karena sikap tidak dibawa sejak lahir. Oleh karena 
sikap itu terbentuk atau dibentuk, maka sikap itu dapat dipelajari, dan karenanya 
sikap itu dapat berubah. Walaupun demikian sikap itu mempunyai kecenderungan 
adanya sikap yang agak tetap. Karena sikap tidak dibawa sejak lahir, maka sikap 
sebagai daya dorong akan berbeda dengan motif biologis yang juga sebagai daya 
dorong, karena yang terakhir ini telah ada sejak individu dilahirkan sekalipun motif 
tersebut dalam manifestasinya mengalami perubahan-perubahan.   
b. Sikap dapat tertuju pada satu objek saja 
Bila seseorang mempunyai sikap yang negatif pada seseorang, orang tersebut 
akan mempunyai kecenderungan untuk menunjukkan sikap yang negatif pula kepada 
kelompok di mana seseorang tersebut tergabung di dalamnya. Di sini terlihat adanya 
kecenderungan untuk menggeneralisasikan objek sikap. 
c. Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar 
Kalau sesuatu sikap telah terbentuk dan telah merupakan nilai dalam 
kehidupan seseorang, secara relatif sikap itu akan lama bertahan pada diri orang yang 
bersangkutan. Sikap tersebut akan sulit berubah, dan kalaupun dapat berubah akan 
memakan waktu yang relatif lama. Tetapi sebaliknya bila sikap itu belum begitu 
mendalam ada dalam diri seseorang, maka sikap secara relatif tidak bertahan lama, 
dan sikap tersebut akan mudah berubah.  
d. Sikap itu mengandung faktor perasaan dan motivasi 
18 
 
 
Ini berarti bahwa sikap terhadap sesuatu objek tertentu akan selalu diikuti oleh 
perasaan tertentu yang dapat bersifat positif (yang menyenangkan) tetapi juga dapat 
bersifat negatif (yang tidak menyenangkan)  terhadap objek tersebut. Di samping itu 
sikap juga mengandung motivasi, ini berarti bahwa sikap itu mempunyai daya dorong 
bagi individu untuk berperilaku secara tertentu terhadap objek yang dihadapinya. 
5. Jenis teori sikap 
Pendekatan belajar memandang sikap sebagai kebiasaan, seperti hal-hal lain 
yang dipelajari, prinsip yang diterapkan pada bentuk-bentuk belajar lainnya juga 
menentukan pembentukan sikap. Pendekatan motivasional didasarkan pada prinsip 
konsistensi kognitif yang menyatakan bahwa kita yang mencari konsistensi dari 
sikap-sikap kita dan antara sikap dan perilaku. Pendekatan ini menekankan pada 
penerimaan sikap yang sesuai dengan struktur kognitif keseluruhan. Menurut (Sarlito 
Wirawan Sarwono, 2004: 167) jenis teori sikap antara lain: 
a. Teori belajar 
Learning teorhy (teori belajar) pertama kali dikembangkan oleh Carl Hovland 
dan teman-temannya di Yale University (Hovland, Janis, dan Kelley, 1953).  Asumsi 
dibalik teori ini adalah bahwa proses pembentukan sikap adalah sama seperti 
pembentukan kebiasaan. Orang memperoleh informasi dan fakta tentang objek sikap 
yang berbeda-beda, dan mereka juga mempelajari perasaan dan nilai yang 
diasosiasikan dengan sikap itu. Jadi proses belajar sangat berlaku untuk pembentukan 
sikap.  
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b. Konsistensi Kognitif 
Kerangka utama lain untuk mempelajari sikap menekankan konsistensi 
kognitif. Pendekatan konsistensi kognitif berkembang dari pandangan kognitif, 
pendekatan ini menggambarkan orang sebagai makhluk yang menemukan makna dan 
hubungan dalam struktur kognitifnya. Pendekatan ini meliputi sejumlah teori yang 
agak serupa (David O. Sears dkk, 1992: 145). 
c. Teori Ekspektansi Nilai 
Menurut teori ini, pembentukan sikap dan perubahan sikap adalah berasal dari 
proses pertimbangan pro dan kontra (untung-rugi) dari berbagai macam sikap, dan 
kemudian orang akan mengambil sikap yang dianggapnya baik. Pendekatan ini 
disebut expectancy-value theory (teori ekspektansi nilai). 
 Berdasarkan uraian-uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa sikap sosial 
adalah keadaan mental dan saraf dari kesiapan, yang diatur melalui pengalaman yang 
memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap respon individu pada semua 
objek dan situasi yang berkaitan dengannya. Sikap itu sewaktu-waktu dapat berubah 
karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
sikap sosial  adalah belajar. Dengan belajar seseorang dapat memperoleh pengetahuan 
yang berupa informasi-informasi yang belum diketahui, proses belajar yang terjadi 
pada individu memang sangat penting, karena melalui belajar individu mengenal 
lingkungannya dan menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya.Belajar akan 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri seseorang. Untuk mengetahui sampai 
seberapa jauh perubahan yang terjadi, perlu adanya penilaian. 
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B. Etika Bergaul  
1. Pengertian Etika Bergaul 
Menurut (Asmaran, 2002: 6) perkataan etika berasal dari bahasa Yunani yaitu 
ethos yang berarti adat kebiasaan. Dalam pelajaran filsafat, etika merupakan bagian 
daripadanya. Di dalam Ensiklopedi Pendidikan diterangkan bahwa etika adalah 
filsafat tentang nilai, kesusilaan tentang baik dan buruk. Kecuali etika mempelajari 
nilai-nilai ia juga merupakan pengetahuan tentang nilai-nilai itu sendiri. Di dalam 
Kamus Istilah Pendidikan dan Umum dikatakan bahwa etika adalah bagian dari 
filsafat yang mengajarkan keluhuran budi (baik dan buruk). Sedangkan menurut 
Hamzah Ya’qub (Asmaran, 2002: 7) etika adalah ilmu yang menyelidiki mana yang 
baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh 
yang dapat diketahui oleh akal pikiran. 
Etika dan akhlak  keduanya mempunyai segi-segi perbedaan di samping juga ada 
persamaannya. Persamaannya antara lain terletak pada objeknya, yaitu keduanya 
sama-sama membahas baik-buruk tingkah laku manusia. Sedang perbedaannya, etika 
menentukan baik-buruk perbuatan manusia dengan tolak ukur akal pikiran, ilmu 
akhlak menentukannya dengan tolak ukur ajaran agama (Alquran dan Hadis) 
(Asmaran, 2002: 7). 
Menurut (Burhanuddin Salam, 1997: 60) Dilihat dari segi katanya dapat 
ditafsirkan dan dimengerti apa maksud dari istilah pergaulan bebas. Dari segi bahasa 
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pergaulan artinya proses bergaul, sedangkan bebas artinya terlepas dari ikatan. Jadi 
pergaulan bebas artinya proses bergaul dengan orang lain terlepas dari ikatan yang 
mengatur pergaulan. Islam telah mengatur bagaimana cara bergaul dengan lawan 
jenis. Hal ini telah tercantum dalam surat An - Nur ayat 30 - 31. 
2. Faktor Utama Dalam Pergaulan 
Menurut (Charles B. Fleddermann, 2006: 43) faktor-faktor utama dalam 
pergaulan adalah sebagai berikut:  
a. Perkenalan 
Apa jadinya ketika seseorang tidak mengenal orang lain? mungkinkah mereka akan 
saling menyapa? mungkinkah mereka akan saling menolong, membantu, atau 
memperhatikan? atau mungkinkah ukhuwah islamiyah akan dapat terwujud?  
begitulah, ternyata ta’aruf atau saling mengenal menjadi suatu yang wajib ketika kita 
akan melangkah keluar untuk bersosialisasi dengan orang lain. Dengan ta’aruf kita 
dapat membedakan sifat, kesukuan, agama, kegemaran, karakter, dan semua ciri khas 
pada diri seseorang.  
b. Memahami  
Memahami, merupakan langkah kedua yang harus kita lakukan ketika kita 
bergaul dengan orang lain. Setelah kita mengenal seseorang pastikan kita tahu juga 
semua yang ia sukai dan yang ia benci. Inilah bagian terpenting dalam pergaulan.  
c. Saling menolong 
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Setelah mengenal dan memahami, rasanya ada yang kurang  jika belum 
tumbuh sikap saling menolong. Karena inilah sesungguhnya yang akan 
menumbuhkan rasa cinta pada diri seseorang kepada kita. Bahkan Islam sangat 
menganjurkan kepada umatnya untuk saling menolong dalam kebaikan dan takwa, 
sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Maidah ayat 2                                                
 @ִ ZD .[3\$#$ 
]#A^Q$  L_ @ִ ZD 
\!#!&` 70ab;#$ , 5c7 
Terjemahnya: 
 
“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa, dan 
janganlah kamu tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”. (Q.S. 
Al-Maidah : 2).  
 
Rasullullah sa w telah mengatakan bahwa bukan termasuk umatnya orang 
yang tidak peduli dengan urusan umat islam yang lain. Perkenalan, memahami, dan 
saling menolong telah menjadi bagian penting yang harus kita lakukan. Tapi, semua 
itu tidak akan ada artinya jika dasarnya bukan ikhlas karena Allah. Ikhlas harus 
menjadi sesuatu yang utama, termasuk ketika kita mengenal, memahami, dan saling 
menolong.(http:totobiounigal.blogspot.com/2010/09/melalui 3143.html-akses tanggal 
tanggal 1 Juni 2012). 
3. Etika Bergaul dalam Agama Islam  
Menurut (Rachman Hermawan dan Zulfikar Zen, 2006: 75) etika bergaul 
dalam agama Islam terdiri dari: 
a. Menjaga pandangan 
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Sebagaimana dijelaskan dalam Alquran surah An-Nur :30 yang berbunyi: 
M֠ :de☺"g$ *h 
bE b&jX'kl/ 
mn⌧o#p !qִ) , 
ִ4$aI ,Zr#s tu%  ?0.A 

 43.4ִ  ִ☺./ 0BCl 
5X\7  
 
Terjemahnya: 
 
“Katakan kepada laki-laki yang beriman : Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci 
bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
perbuat.” (Q.S.An Nur : 30). 
 
b. Menutup aurat secara sempurna 
c. Bagi wanita diperintahkan untuk tidak berlembut-lembut suara di hadapan laki-
laki bukan mahram. 
d. Dilarang bagi wanita bepergian sendirian tanpa mahramnya sejauh perjalanan 
satu hari. 
e. Dilarang “berkhalwat” (berdua-duaan antara pria dan wanita di tempat yang 
sepi). 
f. Laki-laki dilarang berhias menyerupai perempuan juga sebaliknya. 
g. Islam menganjurkan menikah dalam usia muda bagi yang mampu dan shaum 
bagi yang tidak mampu. 
4. Cara Bergaul yang Baik Menurut Ajaran Islam 
Seorang mukmin dalam menjalankan kehidupannya tidak hanya menjalin 
hubungan dengan Allah semata (habluuminallah), akan tetapi menjalin hubungan 
juga dengan manusia (habluuminannas). Saling kasih sayang dan saling menghargai 
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haruslah diutamakan, supaya terjalin hubungan yang harmonis. Menurut (Indo 
Santalia, 2011: 43) terkait dengan cara bergaul yang baik menurut ajaran islam ada 
beberapa hal yang harus kita perhatikan yaitu 
 
a. Tata cara bergaul dengan orang tua, guru atau dosen 
Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan keluhuran budi pekerti 
dan akhlak mulia. Segala sesuatu yang semestinya diiakukan dan segala sesuatu yang 
semestinya ditinggalkan diatur dengan sangat rinci dalam ajaran Islam, sehingga 
semakin banyak orang mengakui (termasuk non-muslim) bahwa Islam merupakan 
ajaran agama yang sangat lengkap dan sempurna serta tidak ada yang terlewatkan 
sedikit pun. 
Menurut (Indo Santalia, 2011: 44) hal pertama yang semestinya dilakukan 
setiap muslim dalam pergaulan sehari-hari adalah memahami dan menerapkan etika 
atau tata cara bergaul dengan orang tuanya. Adapun yang dimaksud dengan orang 
tua, dapat dipahami dalam tiga bagian, yaitu: 
1) Orangtua kandung, yakni orang yang telah melahirkan dan mengurus serta 
membesarkan kita (ibu bapak). 
2) Orang tua yang telah menikahkan anaknya dan menyerahkan anak yang telah 
diurus dan dibesarkannya untuk diserahkan kepada seseorang yang menjadi 
pilihan anaknya dan disetujuinya. Orang tua ini, lazim disebut dengan 
“mertua”. 
25 
 
 
3) Orang tua yang telah mengajarkan suatu ilmu, sehingga kita mengerti, dan 
memahami pengetahuan, mengenal Allah, dan memahami arti hidup, dialah 
“guru” kita. 
 
b. Tata cara bergaul dengan yang lebih tua 
Pergaulan yang baik adalah pergaulan yang didasarkan pada nilai-nilai 
keikhlasan, kebersamaan, saling menguntungkan, sesuai dengan norma- norma 
kemasyarakatan dan tidak-bertentangan dengan hukum syara’, yakni sesuai dengan 
tuntunan Alquran dan sunnah Rasulullah SAW. Agama Islam mengajarkan kaum 
muslimin untuk melakukan pergaulan dan komunikasi dengan sesama manusia, baik 
bersifat pribadi, maupun sosial. Melalui pergaulan diharapkan masing-masing dapat 
saling memahami, menghargai, dan saling mengisi kekurangan dan kelemahan 
masing-masing (Indo Santalia, 2011: 45). 
Menurut (Indo Santalia, 2011: 46) Orang yang lebih tinggi dari kita, dapat 
dikategorikan menjadi 3 (tiga) bagian yaitu: 
1) Orang yang umurnya lebih tua atau sudah tua 
2) Orang yang berilmu, wawasan, dan pemikirannva lebih tinggi, sekali pun bisa 
jadi umurnya lebih muda, dan 
3) Orang yang harta dan kedudukannva lebih tinggi dan lebih banyak. 
c. Tata cara bergaul dengan yang lebih muda 
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Dalam menjalankan pergaulan sosial, Islam melarang umatnya untuk 
membeda-bedakan manusia karena hal-hal yang bersifat duniawi, seperti harta, tahta, 
umur, dan status sosial lainnya. Akan tetapi yang terbaik adalah bersikap wajar 
sebagaimana mestinya sesuai dengan tuntutan ajaran agama dan tidak bertentangan 
dengan norma-norma kehidupan (Indo Santalia, 2011: 47). 
d. Bergaul dengan teman sebaya 
Islam adalah agama yang dilandasi persatuan dan kasih sayang, 
Kecenderungan untuk saling mengenal dan berkomunikasi satu dengan yang lainnya 
merupakan suatu hal yang diatur dengan lengkap dalam ajaran Islam. Islam tidak 
mengajarkan umatnya untuk hidup menyendiri, termasuk melakukan ibadah ritual 
sendirian di tempat tersembunyi, sepi, terpencil, dan jauh dari peradaban manusia 
(Indo Santalia, 2011: 47). 
e. Tata cara bergaul dengan lawan jenis 
Allah telah menciptakan segala sesuatu di dunia ini dengan sempurna, teratur, 
dan berpasang-pasangan. Ada langit dan ada bumi, ada siang dan ada malam, ada 
dunia ada akhirat, ada surga dan neraka, ada tua dan ada muda, ada laki-laki dan ada 
perempuan (Ahmad Amin, 1995: 8). 
Berdasarkan uraian-uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa etika bergaul 
adalah tata cara seseorang bersosialisasi dengan orang lain dengan perbuatan baik 
atau perbuatan buruk yang dapat diterima oleh akal pikiran. Bergaul sangat 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari atau dapat dikatakan bahwa bergaul sudah 
menjadi kebutuhan, sebab manusia tidak dapat lepas dari orang lainatau dapat 
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dikatakan manusia adalah makhluk sosial. Jadi, bergaul sangat penting untuk bisa 
saling mengenal satu sama lain dengan orang lain. 
 
 
 
 
C. Akhlakul Karimah 
1. Pengertian Akhlakul Karimah 
 Menurut (Asmaran, 2002: 1) dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan 
akhlak (bahasa Arab) adalah bentuk jamak dari kata khulk di dalam Kamus Al-
Munjid berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Di dalam Da’iratul 
Ma’arif dikatakan  akhlak ialah sifat-sifat manusia yang terdidik.  
Sedangkan secara terminologis (istilah) ada beberapa definisi  tentang akhlak 
diantaranya: 
a. Menurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa 
yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
b. Menurut Ibrahim Anis akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 
dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa 
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. 
c. Menurut Abdul Karim Zaidan akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang 
tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat 
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menilai perbuatannya baik atau buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau 
meninggalkannya. 
Dari ketiga defenisi yang dikutip di atas, para ahli sepakat menyatakan bahwa 
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan muncul 
secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan 
terlebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar (Indo Santalia, 2011: 3). 
2. Sumber dan Ruang Lingkup Akhlak 
Menurut (Indo Santalia, 2011: 3) yang dimaksud dengan sumber akhlak 
adalah yang menjadi ukuran baik dan buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana 
keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak adalah Alquran dan Sunnah, bukan akal 
pikiran atau pandangan masyarakat sebagaimana pada konsep etika dan moral. 
Adapun ruang lingkup akhlak, menurut Muhammad Abdullah Daraz (Indo 
Santalia, 2011: 5) dalam bukunya Duztur al-Akhlaq fi Alquran, membagi kepada lima 
bagian: 
a. Akhlak pribadi. Terdiri dari: (1) yang diperintahkan, (2) yang dilarang, (3) yang 
dibolehkan, dan (4) akhlak dalam keadaan darurat. 
b. Akhlak berkeluarga. Terdiri dari: (1) kewajiban timbal balik orang tua dan anak, 
(2) kewajiban suami istri, dan (3) kewajiban terhadap karib-kerabat. 
c. Akhlak bermasyarakat. Terdiri dari: (1) yang dilarang, (2) yang diperintahkan, 
dan (3) kaedah-kaedah adab. 
d. Akhlak bernegara. Terdiri dari: (1) hubungan antara pemimpin dan rakyat, dan 
(2) hubungan luar negeri. 
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e. Akhlak beragama, yaitu kewajiban terhadap Allah swt  dan Rasul-Nya. 
3. Aspek-aspek yang mempengaruhi bentuk akhlak 
Setiap perilaku manusia didasarkan atas kehendak. Apa yang telah dilakukan 
oleh manusia timbul dari kejiwaan. Walaupun pancaindera kesulitan melihat pada 
dasar kejiwaan namun dapat dilihat dari wujud kelakuan. Maka setiap kelakuan pasti 
bersumber dari kejiwaan (Mustofa, 1997: 82). 
Menurut (Mustofa, 1997: 82-87) aspek-aspek yang memengaruhi bentuk 
akhlak adalah sebagai berikut: 
a. Insting  
Definisi insting oleh ahli jiwa masih ada perselisihan pendapat. Namun perlu 
diungkapkan juga, bahwa menurut James, insting adalah suatu alat yang dapat 
menimbulkan perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengan berpikir lebih 
dahulu kearah tujuan itu dan tiada dengan didahului latihan perbuatan. 
1. Macam-macam insting  
Bahwa ada kejelasan di dalam diri manusia ada sebuah insting. Cepat atau 
lambat, tetap insting penting sekali bagi kepribadian sekarang untuk memulai 
karirnya. Maka ada beberapa insting yang dapat dipelajari antara lain: 
a) Insting menjaga diri 
b) Insting menjaga lawan jenis 
c) Insting merasa takut 
b. Pola Dasar Bawaan (Turunan)  
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Pada awal perkembangan kejiwaan primitif, ada pendapat yang mengatakan 
kelahiran manusia itu sama. Dan yang membedakan adalah faktor pendidikan. Tetapi 
pendapat baru mengatakan tidak ada dua orang yang keluar di alam kewujudan sama 
dalam tubuh, akal, dan akhlaknya.  
Menurut (Mustofa, 1997: 88) ada teori yang mengemukakan masalah turunan 
(bawaan), yaitu: 
1. Turunan (pembawaan) sifat-sifat manusia. Di mana-mana tempat orang 
membawa turunan dengan beberapa sifat yang bersamaan. Seperti bentuk, 
pancaindera, perasaan, akal, dan kehendak. Dengan sifat-sifat manusia yang 
diturunkan ini, manusia dapat mengalahkan alam di dalam beberapa perkara, sedang 
seluruh binatang tidak dapat menghadapinya.  
2. Sifat-sifat bangsa. Selain adat kebiasaan tiap-tiap bangsa, ada juga beberapa 
sifat yang diturunkan (dibawa) sekelompok orang dahulu kepada kelompok orang 
sekarang. Sifat-sifat ini ialah menjadikan beberapa orang dari tiap-tiap bangsa 
berlainan dengan beberapa orang dari bangsa lain, bukan saja dalam bentuk mukanya 
bahkan juga dalam sifat-sifat yang mengenai akal.  
c. Lingkungan  
Lingkungan ialah suatu yang melingkungi tubuh yang hidup. Lingkungan 
tumbuh-tumbuhan oleh adanya tanah dan udaranya. Lingkungan manusia adalah apa 
yang melingkunginya dari negeri, lautan, sungai, udara dan bangsa. 
Menurut (Mustofa, 1997: 91-92) lingkungan ada dua macam yaitu: 
1. Lingkungan alam 
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2. Lingkungan pergaulan 
4. Bagian-Bagian Akhlak Terpuji (Akhlakul Karimah) 
Menurut Imam Al-Ghazali (Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, 2004: 
158) berakhlak mulia atau atau terpuji artinya menghilangkan semua adat kebiasaan 
yang tercela yang sudah digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari 
perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, 
melakukannya dan mencintainya.  
Menurut Hamka (Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, 2004: 158-159) ada 
beberapa hal yang mendorong seseorang untuk berbuat baik, di antaranya: 
a. Karena bujukan atau ancaman dari manusia lain. 
b. Mengharap pujian, atau karena takut mendapat cela. 
c. Karena kebaikan dirinya (dorongan hati nurani). 
d. Mengharapkan pahala dan surga. 
e. Mengharap pujian dan takut azab Tuhan 
f. Mengharap keridhaan Allah semata 
Akhlak yang terpuji berarti sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai dengan 
norma-norma atau ajaran Islam. Menurut (Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, 
2004: 159) akhlak yang terpuji dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: 
a. Taat Lahir 
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Taat lahir berarti melakukan seluruh amal ibadah yang diwajibkan Allah, 
termasuk berbuat baik kepada sesama, manusia dan lingkungan,yang dikerjakan oleh 
anggota lahir. Beberapa perbuatan yang dikategorikan taat lahir adalah: 
1. Tobat, dikategorikan kepada taat lahir dilihat dari sikap dan tingkah laku 
seseorang. Namun sifat penyesalannya merupakan taat batin.  
2. Amar ma’ruf dan nahi munkar, perbuatan yang dilakukan kepada manusia 
untuk menjalankan kebaikan dan meninggalkan kemaksiatan dan 
kemungkaran, sebagai implementasi perintah Allah. 
3. Syukur, berterima kasih terhadap nikmat yang telah dianugrahkan Allah 
kepada manusia dan seluruh makhluknya. Perbuatan ini termasuk yang sedikit 
dilakukan oleh manusia, sebagaimana firman Allah,  
ﺭﻮُﻜﱠﺸﻟﺍ َﻱِﺩﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ ٌﻞﻴَِﻠﻗَﻭ  
Terjemahnya:  
 
“Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih”.  
 (Q.S Saba’ :13). 
 
b. Taat Batin 
Menurut (Ahmad Amin, 1995: 62) taat batin adalah segala sifat yang baik, 
yang terpuji yang dilakukan oleh anggota batin (hati) terdiri dari: 
1. Tawakal, yaitu berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi, 
menanti, atau menunggu hasil pekerjaan. 
2. Sabar dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu sabar dalam beribadah, sabar 
ketika dilanda malapetaka, sabar terhadap kehidupan dunia, sabar terhadap 
33 
 
 
maksiat, sabar dalam perjuangan. Dasarnya adalah keyakinan bahwa semua 
yang dihadapi adalah ujian dan cobaan dari Allah swt. 
3. Qana’ah yaitu merasa cukup dan rela dengan pemberian yang dianugerahkan 
oleh Allah. Menurut Hamka, qana’ah meliputi: 
a) Menerima dengan rela akan apa yang ada.  
b) Memohon kepada Allah tambahan yang pantas dan ikhtiar. 
c) Menerima dengan sabar akan ketentuan Allah. 
d) Bertawakkal kepada Allah. 
e) Tidak tertarik oleh tipu daya dunia. 
Menurut (Asmaran, 2002: 63) yang dapat memilahkan antara yang baik dan 
yang buruk, yaitu: 
1. Fitrah, yakni suatu potensi rohani yang dibawa manusia sejak lahir yang 
menurut tabiatnya cenderung kepada kebaikan dan mendorong manusia untuk 
berbuat baik. 
2. Akal, yaitu suatu kekuatan yang dimiliki manusia untuk dapat 
mempertimbangkan baik buruknya sesuatu. 
3. Agama, yakni ajaran-ajaran Allah swt yang tertuang dalam Alquran dan 
Sunnah. Dua hidayah yang dapat melihat kebaikan dan keburukan di atas 
tidak jarang terbawa arus perkembangan budaya hingga tidak dapat berfungsi 
dengan baik. 
5. Peningkatan Akhlakul Karimah 
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Menurut (Ibnu Miskawaih, 1997: 44) ada banyak cara yang ditempuh untuk 
meningkatkan akhlak yang terpuji secara lahiriah, di antaranya: 
a. Pendidikan. Dengan pendidikan, cara pandang seseorang akan bertambah luas, 
tentunya dengan mengenal lebih jauh akibat dari masing-masing (akhlak terpuji 
dan tercela). Semakin baik tingkat pendidikan dan pengetahuan seseorang, 
sehingga mampu lebih mengenali mana yang terpuji dan mana yang tercela. 
b. Menaati dan mengikuti peraturan dan undang-undang yang ada di masyarakat 
dan Negara. Bagi seorang muslim tentunya mengikuti aturan yang digariskan 
Allah dalam Alquran dan Sunnah Nabi Muhammad saw. 
c. Kebiasaan, akhlak terpuji dapat ditingkatkan melalui kehendak atau kegiatan 
baik yang dibiasakan. 
d. Memilih pergaulan yang baik, sebaik-baik pergaulan adalah berteman dengan 
para ulama (orang beriman) dan ilmuan (intelektual). 
e. Melalui perjuangan dan usaha. Menurut Hamka, bahwa akhlak terpuji, tidak 
timbul kalau tidak dari keutamaan, sedangkan keutamaan tercapai melalui 
perjuangan. 
Sedangkan menurut ((Ibnu Miskawaih, 1997: 44 -45) akhlak yang terpuji 
batiniah, dapat dilakukan melalui beberapa cara, yaitu: 
a. Muhasabah, yaitu selalu menghitung perbuatan-perbuatan yang telah 
dilakukannya selama ini, baik perbuatan buruk beserta akibat yang 
ditimbulkannya, ataupun perbuatan baik beserta akibat yang ditimbulkannya 
pula. 
35 
 
 
b. Mu’aqobah, memberikan hukuman kepada diri sendiri terhadap berbagai 
perbuatan dan tindakan yang telah dilakukannya.  
c. Mu’ahadah, perjanjian dengan hati nurani (batin), untuk tidak mengulangi 
kesalahan dan keburukan tindakan yang dilakukan, serta menggantinya dengan 
perbuatan-perbuatan baik. 
d. Mujahadah, berusaha maksimal untuk melakukan perbuatan yang baik untuk 
mencapai derajat ihsan, sehingga mampu mendekatkan diri pada Allah swt 
(muraqabah). 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
akhlakul karimah adalah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
perbuatan-perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa memerlukan pertimbangan. 
Ada beberapa hal yang mempengaruhi akhlak seseorang di antaranya insting, pola 
dasar bawaan,  dan lingkungan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah  penelitian deskriptif  korelasional  
yang bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada satu atau lebih 
faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi. Dengan teknik korelasi, seorang 
peneliti dapat mengetahui hubungan variasi dalam sebuah variabel dengan variasi 
yang lain. Besar atau tingginya hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk koefisien 
korelasi (Arikunto, 2011: 247-248). Adapun model desain penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
X1 
Y 
X2 
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Keterangan : 
X1 = Sikap Sosial 
X2 = Etika Bergaul 
Y = Akhlakul Karimah 
 
 
 
 
 
 
 
B.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005: 90). Dalam 
penjelasannya Sugiyono menyebutkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
benda-benda alam yang lain dan juga bukan dari jumlah yang ada pada objek/subjek 
yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek/objek 
itu.  
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang masih aktif dalam perkuliahan yang 
berjumlah 442 orang. 
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Tabel 3.1:  Jumlah Populasi Penelitian 
No. Angkatan Jumlah 
1. 2010 99  orang 
2. 2011 71  orang 
3. 2012 137 orang 
4.  2013 135 orang 
 Jumlah 442 orang 
 
 
2. Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa sampel merupakan sebagian atau wakil 
dari populasi yang diteliti. Lebih lanjut Suharsimi arikunto menyatakan bahwa “jika 
peneliti mempunyai beberapa ratus subjek dalam populasi, mereka dapat menentukan 
kurang lebih 25-30% dari jumlah tersebut”. Jika jumlah anggota subjek dalam 
populasi hanya meliputi antara 100 hingga 150 orang, dan dalam pengumpulan data 
peneliti menggunakan angket, sebaiknya subjek sejumlah itu diambil seluruhnya. 
Akan tetapi, apabila peneliti menggunakan teknik wawancara (interview) atau 
pengamatan (observasi), jumlah tersebut dapat dikurangi menurut teknik pengambilan 
sampel sesuai dengan kemampuan peneliti (Suharsimi, 2010 : 95). 
Sampel semua angkatan   = 
  x 442 = 88 orang 
a.  Angkatan 2010   :    
   		  = 20 orang 
b.  Angkatan 2011    :   

   		  = 14 orang 
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c.  Angkatan 2012    :   

   		  = 27 orang 
d.  Angkatan 2013    :   
   		  = 27 orang 
   Tabel 3.2: Jumlah Sampel Penelitian 
No. Angkatan Jumlah Populasi Jumlah Sampel 
1. 2010 99 orang 20 orang 
2. 2011 71 orang 14 orang 
3. 2012 137 orang 27 orang 
4. 2013 135 orang 27 orang 
 Jumlah 442 orang 88 orang 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil sebagian sampel untuk 
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang 
konkret dan relevan dari sampel yang ada. Sampel dalam penelitian ini adalah 20 % 
dari populasi dan adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 88 orang.  
Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dari setiap angkatan 
digunakan teknik proporsional stratified random sampling, yaitu teknik yang 
digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang heterogen dan berstrata 
secara proporsional (Sugiyono, 1994: 120). 
C.  Instrumen Penelitian 
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan demikian 
instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai 
peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrumen 
penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang diteliti atau agar datanya 
lebih akurat. 
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 Adapun instrumen yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Angket (Kuesioner) 
Angket yang dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang banyak 
mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam pelaksanaannya angket 
dilakukan secara tertulis, sedangkan wawancara dilakukan secara lisan. Oleh karena 
itu, angket juga sering disebut dengan wawancara tertulis. Agar pernyataan yang 
terdapat dalam angket dapat terkontrol sesuai dengan variabel maka kita dapat 
melakukan item soal.  
Angket ditujukan kepada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang menjadi sampel dalam 
penelitian yang berjumlah 88 orang.    
a. Kisi-kisi tentang Sikap Sosial 
Adapun kisi-kisi angket tentang sikap sosial dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
            Tabel 3.3 : Sikap Sosial 
Variabel Komponen Indikator Nomor item Jumlah 
Positif Negatif 
Sikap 
sosial 
(Shelley 
E. 
Taylormk,
n m dkk 
2009, 
201) 
 
 
 
Sikap  dapat 
dipelajari, dan 
sikap  dapat 
berubah 
 
 
Berpikir sebelum 
bertindak 
6 3  
 
4 Mau menerima 
nasehat dari orang  
Lain 
10 14 
Menggeneralisasik
an objek sikap. 
Membantu teman 
dalam kesusahan 
4 1  
 
4 Tidak suka 9 5 
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b. Kisi-kisi tentang Etika Bergaul 
Adapun kisi-kisi angket tentang etika bergaul dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
 Tabel 3.4 : Etika Bergaul 
menunda-nunda 
tugas kuliah 
Secara relatif sikap 
akan lama bertahan 
pada diri orang 
yang bersangkutan. 
 
Bertambah 
semangat jika 
berhasil mengatasi 
permasalahan yang 
ada 
 
2 
 
8 
 
6 
Optimis dalam 
bekerja 
 
7 11 
 
Disiplin yang tinggi 
12 15 
Sikap mempunyai 
daya dorong bagi 
individu  
Mengajak teman 
mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh 
dosen 
13 19  
 
4 
Menolak ajakan 
teman berbuat usil 
20 17 
 Sikap sebagai 
kebiasaan 
Bertanggung jawab 
terhadap apa yang 
dilakukan 
18 16 2 
 
 
 Jumlah   20 
Variabel Komponen Indikator Nomor item Jumlah 
Positif Negatif 
Etika 
bergaul 
(Asmaran 
2002, 6) 
Memahami dan 
menerapkan 
etika 
Cenderung untuk 
introspeksi diri  
1 4  
 
4 Bergaul dengan 
siapa saja 
10 14 
 
Saling 
menghargai, 
Dapat menghargai 
pendapat dari 
teman 
2 7  
 
6 
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c. Kisi-kisi tentang  Akhlakul Karimah 
Adapun kisi-kisi tentang akhlakul karimah dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
 Tabel 3.5 : Akhlakul Karimah 
dan saling 
mengisi 
kekurangan dan 
kelemahan. 
Kerja kelompok 
untuk menambah 
wawasan 
8 13 
Membantu teman 
yang kesulitan 
6 17 
Bersikap wajar  malu mengakui 
kekurangan kepada 
orang lain 
 
3 
 
5 
 
4 
suka meluapkan 
kemarahan kepada 
orang lain yang 
ada di dekat saya 
15 9 
Cenderung 
untuk saling 
mengenal dan 
berkomunikasi. 
Berbagi informasi 
kepada teman 
16 12  
 
4 Dapat berbaur 
dengan teman yang 
berbeda suku 
11 20 
 Sempurna, 
teratur dan 
berpasang-
pasangan.  
Memilih teman 
yang layak diajak 
bersama dalam 
mengerjakan tugas 
19 18 2 
 
 
 Jumlah   20 
Variabel Komponen Indikator Nomor item Jumlah 
Positif Negatif 
Akhlakul 
karimah 
(Miskawai
h,  1997: 
44) 
Pendidikan  Pengetahuan agama  20, 8 13 3 
 
 
Aturan dalam 
alquran  
Melaksanakan shalat 
lima waktu 
3,11 7  
 
7 Puasa 10 15 
berdoa sebelum 
bekerja 
2 6 
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2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis 
yang ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. Menurut 
Sanafiah Faisal bahwa metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui 
dokumen-dokumen yang berupa catatan-catatan resmi dan sumber sekunder, serta 
dokumen-dokumen ekspresif seperti biografi, surat-surat dan agenda. 
Dalam penelitian ini yang dapat dikumpulkan sebagai dokumentasi adalah 
data-data tentang jumlah keseluruhan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
3. Pedoman Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data apabila peneliti 
Kebiasaan  Beramal   
1 
 
4 
 
4 
Bersedekah  5 12 
 
Pergaulan yang 
baik 
Berteman dengan 
orang yang berilmu 
18 9  
2 
 
Keutamaan 
tercapai melalui 
perjuangan dan 
usaha 
Belajar keras  14 17  
 
4 Mencari tahu pelajaran 
yang kurang 
dimengerti 
16 19 
 Jumlah 11 9 20 
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ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang 
diri sendiri atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi 
(Sugiyono,2012: 317). 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 
terstruktur. Menurut Sugiyono (2012: 197), wawancara tidak terstruktur adalah 
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersususun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, 
pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan. Wawancara tidak terstruktur atau terbuka sering digunakan 
dalam penelitian pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam 
tentang responden. Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, 
maka peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili 
berbagai tingkatan yang ada dalam objek. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur 
dan yang akan dijadikan responden adalah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 Adapun pedoman wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
   Tabel 3.6: Pedoman Wawancara 
No. Variabel  Pertanyaan  Responden  
1 
 
Sikap Sosial 
 
Berpikir sebelum bertindak  
Mahasiswa 
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2. Semangat ketika dapat mengatasi 
masalah. 
Jurusan 
Pendidikan 
Fisika  
1. Etika Bergaul Selalu introspeksi diri   
Mahasiswa 
Jurusan 
Pendidikan 
Fisika 
2. Menghargai pendapat orang 
1. Akhlakul 
Karimah 
Mengerjakan shalat lima waktu  
Mahasiswa 
Jurusan 
Pendidikan 
Fisika 
2. Suka berteman dengan orang yang 
pintar 
  
 
 
D.  Prosedur penelitian  
Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan adalah tahap awal suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya 
membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada 
pihak-pihak yang bersangkutan. 
2. Tahap pelaksanaan 
 Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan 
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu 
pemberian angket pada mahasiswa. 
3. Tahap pengolahan data 
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 Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di kampus dengan menggunakan 
perhitungan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
4. Tahap pelaporan 
  Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut kedalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, sistematis 
dan metodologis. 
 
 
E. Teknik Analisis Data 
     Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, menabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 
(Sugiyono, 2007: 169). 
Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah: 
1. Analisis Deskriptif 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2011: 
207). 
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Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan membuat 
tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R = xt - xr 
Dimana:  
R = Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
        xr = Data terkecil dalam kelompok 
b. Jumlah kelas interval 
 Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K =1 + 3,3 log n 
Dimana:  
K = jumlah kelas interval 
n = jumlah data observasi 
log = logaritma 
c. Panjang kelas 
 Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
P = 
 
Dimana: 
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P = panjang kelas 
R = Rentang 
K = jumlah kelas interval 
d. Mean (rata-rata) 
X = ∑   
Keterangan: 
X   = nilai rata-rata variabel X 
∑x = jumlah skor variabel X 
N   = jumlah sampel 
e. Standar deviasi 
 = (∑) −   !∑  "

 
f. Kategorisasi  
1. Kategorisasi Sikap Sosial 
a)  Jumlah item soal = 20 
b)  Pilihan jawaban  = (4,3,2,1) 
c)  Nilai Tertinggi (NT) 
= jumlah item soal x jumlah pilihan jawaban NT 
= 20 x 4 
= 80 
Nilai Rendah (NR) 
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= jumlah item soal x jumlah pilihan jawaban NR 
= 20 x 1  
= 20 
d)  Rentang nilai (r) 
 RT = NT – NR 
  = 80 – 20 
 = 60 
e)  Interval 
P =
# $%&'() *+'+)( ,(-(.( 
=
/0  
= 15 
Tabel 3.7 : Tabel Kategorisasi Sikap Sosial 
Kategori Rendah Kurang Cukup Tinggi 
Nilai 20-34 35-49 50-64 65-80 
 
2. Kategorisasi Etika Bergaul 
a)  Jumlah item soal = 20 
b)  Pilihan jawaban  = (4,3,2,1) 
c)  Nilai Tertinggi (NT) 
=  jumlah item soal x jumlah pilihan jawaban NT 
=  20 x 4 
= 80 
     Nilai Rendah (NR) 
50 
 
 
= jumlah item soal x jumlah pilihan jawaban NR 
= 20 x 1  
= 20 
d)  Rentang nilai (r) 
RT = NT – NR 
  = 80 – 20 
  = 60 
 
 
e)  Interval 
     P = r Jumlah pilihan jawaban 
 =
/0  
   = 15 
Tabel 3.8: Tabel Kategorisasi Skor Responden Etika Bergaul 
Kategori Rendah Kurang Cukup Tinggi 
Nilai 20-34 35-49 50-64 65-80 
 
3. Akhlakul Karimah 
a) Jumlah item soal = 20 
b)  Pilihan jawaban  = (4,3,2,1) 
c)  Nilai Tertinggi (NT) 
=  jumlah item soal x jumlah pilihan jawaban NT 
=  20 x 4 
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= 80 
  Nilai Rendah (NR) 
= jumlah item soal x jumlah pilihan jawaban NR 
= 20 x 1  
= 20 
d)  Rentang nilai (r) 
RT = NT – NR 
    = 80 – 20 
  = 60 
e)  Interval 
P   =  r Jumlah pilihan jawaban 
     = 
/0  
 = 15 
 Tabel 3.9: Tabel Kategorisasi Skor Responden Akhlakul Karimah 
Kategori Rendah Kurang Cukup Tinggi 
Nilai 20-34 35-49 50-64 65-80 
 
2. Analisis Inferensial  
Analisis inferensial yaitu menguji korelasi antara variabel yang digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan yaitu hubungan koefisien korelasi 
(r) antara sikap sosial dan etika bergaul (variabel X) dengan akhlakul karimah 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika (variabel Y). Untuk menggambarkan korelasi 
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yang menunjukkan dua variabel atau lebih digunakan multiple corelation (korelasi 
berganda) dengan rumus sebagai berikut: 
>? = @? A@? B@?@?@?B@        (Sugiyono, 2011:  266). 
Keterangan : 
Ryx1x2 =  Korelasi antara variabel X1 dengan variabel X2 secara       bersama-
sama dengan variabel Y 
Ryx1 = Korelasi produk moment antara X1 dengan Y 
Ryx2 = Korelasi produk moment antara X2 dengan Y 
Rx1x2 = Korelasi produk moment antara X1 dengan X2 
Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat 
digunakan pedoman dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 3.10:  Pedoman Penafsiran Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
      (Sugiyono, 2011: 257). 
Koefisien korelasi kemudian diuji signifikannya dengan menggunakan uji F 
dengan rumus : 
Fh =  R2/k(1 − R2)/(n − k − 1) 
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(Sugiyono 2011, 266-267). 
Keterangan : 
R = koefisien korelasi ganda  
K = jumlah variabel independen  
n  = Jumlah anggota sampel  
e Adapun syarat pengujian hipotesisnya, yaitu: 
DE: GH = 0 
 
: GH ≠ 0                 (Sudjana, 1996: 242) 
e Taraf kesalahan (∝) dan nilai F tabel 
  ∝ = 5% = 0,05 
e   Kriteria pengujian 
    Kriteria hasil penelitian pada sampel dapat diberlakukan untuk    
populasi di mana sampel diambil (koefisien korelasi ganda yang 
ditemukan adalah signifikan) adalah sebagai berikut: 
         H0 ditolak  dan Ha diterima jika Fh> Ft  
e Kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 ditolak atau diterima dengan syarat:     
     Fhitung ≥ Ftabel, maka tolak H0 artinya signifikan 
     Fhitung≤ Ftabel, terima H0 artinya tidak signifikan 
    ( Alma, 2008: 146). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Sikap Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas    
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar  dengan Jumlah 88 orang yang diambil secara acak setiap 
angkatan, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh 
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mahasiswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal 
dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 : Tabel Sikap Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas  
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN ) Alauddin 
Makassar. 
No. Nama Mahasiswa  Skor 
1. Afdalia 59 
2. Al’anida Taha 54 
3. Budiman 70 
4. Desi Ahmad 59 
5. Hikma Handayani 54 
6. Hikmah Septiani B. 51 
7. Ike Julianti 66 
8. Khusnul Khatimah 58 
9. Magfirah Firman 65 
10. M. Rais 59 
11. Mustari 68 
No. Mahasiswa Skor 
12. Mutmainnah 66 
13. Nurfitria Syukur 58 
14. Putri Wahyuni 55 
15. Rubiati 68 
16. Rosni Hasnim 59 
17. Safaruddin Usman 59 
18. Takbir 59 
19. Irfanji 58 
20. Zuldin Fitrianto 47 
21. Abdurrahman 65 
22. Ahsan Wahyudin 60 
23. Aliyatarrafi’ah 56 
24. Anas Irwan 59 
25. Ammase. S 60 
26. Dia Fajar Wati Ningsi 64 
27. Retnowati J 60 
28. Ridha Mustakim 50 
29. Risnayanti 64 
54 
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30. Riska 65 
31. Suhardina 58 
32. Sutrisno 59 
33. Taufikuddin    66 
34. Trisnawati    64 
35. Ade Irmawati 58 
36. Ahmad Asyari 61 
37. A. Ahmad Azis 64 
38. Busrah Amanda  56 
39. Darmawati 58 
40. Eka Sri Wahyuni 69 
41. Fadliana Tahir 66 
42. Hasniati Nasir 53 
43. Hadijah 71 
44. Hasrah Binti Idni Tipen 57 
45. Miftahul Fitri 57 
46. Nurfauziah 62 
47. Nur Muamalah 62 
48. Rahmat Jaya 63 
No. Mahasiswa Skor 
49. Rahmatika Rasyidin 61 
50. Rezki Oktavia 55 
51. Ridho Karisma Syam 71 
52. Rusna Aqhros Suatrean 63 
53. Siskayanti 55 
54. Siti Nuraini 59 
55. Sri Hariyati Naimin 58 
56. Suharni 70 
57. Syahrial R. 62 
58. Ulpi Anriani 61 
59. Yeni Mutiara Ningsih 53 
60. Yulianti 67 
61. Zulkarnain 58 
62. A. Andung Makka Tutu 62 
63. Agustin Eka Savitri 64 
64. Anny Yusliani 62 
65. Fajriyani 57 
66. Fitri 67 
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67. Hasmila 58 
68. Hamsar 55 
69. Hasriani 61 
70. Jami’ah Taha Katu 56 
71. Jumura 64 
72. Karmila Agustina 66 
73. Miftahul Jannah 55 
74. Mirwanto 51 
75. Muh. Kahar 54 
76. Muh. Irzha Hadi 64 
77. Nining Karmila 71 
78. Nurfaidah 58 
79. Nur Ilmis 57 
80. Nurhidayah 61 
81. Nurwalhidayah 57 
82. Rasimah 53 
83. Sahria 55 
84. Syamsul Mawardi 59 
85. Umi Purnama 62 
No. Mahasiswa Skor 
86. Wahyuni 59 
87. Wahyunidar 59 
88. Yati Oktafia 61 
  
a. Rentang data (R) 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 71– 47 
= 24 
b. Jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 (1,94) 
    = 7,402 
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    = 7 
c. Panjang kelas (i) 
P = 
OPQ(RS  
P = 
0T  
   = 3,43 
   = 3 
d. Menghitung rata-rata 
X  = ∑ U  
X  = VWXX  
    = 60,23 
e. Standar deviasi 
Tabel 4.2 : Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval F D d2 Fd f d2 
45-47 1 4 16 4 16 
48-50 1 3 9 3 9 
51-53 5 2 4 10 20 
54-56 11 1 1 11 11 
57-59 28 0 0 0 0 
60-62 15 -1 1 -15 15 
63-65 12 -2 4 -24 48 
66-68 9 -3 9 -27 81 
69-71 6 -4 16 -24 96 
Jumlah    -62 296 
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         = Y(∑Z[\)] −   ^∑ Z[] _       
                  =  329688 −  e−6288 f
        
                             =  3g3,36 − (−0,70)    
                               =  3g3,36 − 0,49    
                               =  3g2,87 
                 =   5,08 
 
 
 
 
f. Kategorisasi sikap sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
  Tabel 4.3: Tabel Kategorisasi Skor Responden Sikap Sosial 
Kategori Rendah Kurang Cukup Tinggi 
Nilai 20-34 35-49 50-64 65-80 
 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa sikap sosial Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar berada pada kategori cukup dengan nilai  60,23. 
2. Deskriptif Etika Bergaul Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar  dengan Jumlah 88 orang yang diambil secara acak setiap 
angkatan, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh 
mahasiswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal 
dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 
 
 
 
Tabel 4.4 : Tabel Etika Bergaul Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN ) Alauddin Makassar. 
No. Nama Mahasiswa  Skor 
1. Afdalia 77 
2. Al’anida Taha 57 
3. Budiman 60 
4. Desi Ahmad 67 
5. Hikma Handayani 60 
6. Hikmah Septiani B. 74 
7. Ike Julianti 61 
8. Khusnul Khatimah 68 
9. Magfirah Firman 71 
10. M. Rais 65 
11. Mustari 80 
12. Mutmainnah 71 
13. Nurfitria Syukur 61 
14. Putri Wahyuni 61 
15. Rubiati 73 
16. Rosni Hasnim 58 
17. Safaruddin Usman 65 
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18. Takbir 61 
19. Irfanji 65 
20. Zuldin Fitrianto 52 
21. Abdurrahman 71 
22. Ahsan Wahyudin 70 
23. Aliyatarrafi’ah 66 
24. Anas Irwan 72 
25. Ammase. S 68 
26. Dia Fajar Wati Ningsi 71 
27. Retnowati J 68 
28. Ridha Mustakim 58 
29. Risnayanti 69 
30. Riska 68 
31. Suhardina 69 
32. Sutrisno 58 
33. Taufikuddin    70 
34. Trisnawati    69 
35. Ade Irmawati 64 
No. Mahasiswa Skor 
36. Ahmad Asyari 76 
37. A. Ahmad Azis 64 
38. Busrah Amanda  57 
39. Darmawati 64 
40. Eka Sri Wahyuni 59 
41. Fadliana Tahir 71 
42. Hasniati Nasir 71 
43. Hadijah 71 
44. Hasrah Binti Idni Tipen 59 
45. Miftahul Fitri 65 
46. Nurfauziah 67 
47. Nur Muamalah 68 
48. Rahmat Jaya 67 
49. Rahmatika Rasyidin 64 
50. Rezki Oktavia 62 
51. Ridho Karisma Syam 70 
52. Rusna Aqhros Suatrean 68 
53. Siskayanti 67 
54. Siti Nuraini 68 
62 
 
 
55. Sri Hariyati Naimin 63 
56. Suharni 69 
57. Syahrial R. 69 
58. Ulpi Anriani 65 
59. Yeni Mutiara Ningsih 59 
60. Yulianti 75 
61. Zulkarnain 71 
62. A. Andung Makka Tutu 73 
63. Agustin Eka Savitri 61 
64. Anny Yusliani 67 
65. Fajriyani 56 
66. Fitri 67 
67. Hasmila 60 
68. Hamsar 59 
69. Hasriani 64 
70. Jami’ah Taha Katu 62 
71. Jumura 63 
72. Karmila Agustina 64 
No Mahasiswa Skor 
73. Miftahul Jannah 69 
74. Mirwanto 62 
75. Muh. Kahar 60 
76. Muh. Irzha Hadi 71 
77. Nining Karmila 68 
78. Nurfaidah 63 
79. Nur Ilmis 48 
80. Nurhidayah 67 
81. Nurwalhidayah 59 
82. Rasimah 61 
83. Sahria 62 
84. Syamsul Mawardi 64 
85. Umi Purnama 59 
86. Wahyuni 67 
87. Wahyunidar 55 
88. Yati Oktafia 65 
 
a. Rentang data (R) 
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R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 80– 48 
    = 32 
b. Jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 (1,94) 
= 7,402 
= 7 
c. Panjang kelas (i) 
P = 
OPQ(RS  
P = 
WT  
   = 4,57 
 = 5 
d. Menghitung rata-rata 
X  = ∑ U  
X  = VT0WXX  
= 65,26 
e. Standar deviasi 
Tabel 4.5 : Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval F D d2 Fd f d2 
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46-50 1 3 9 3 9 
51-55 2 2 4 4 18 
56-60 16 1 1 16 16 
61-65 27 0 0 0 0 
66-70 25 -1 1 -25 25 
71-75 14 -2 4 -28 56 
76-80 3 -3 9 -9 27 
Jumlah    -39 141 
 
         = Y(∑Z[\)] −   ^∑ Z[] _       
                  =  514188 −  e−3988 f
        
                             =  5g1,60 − (−0,44)    
                               =  5g1,60 − 0,194    
                               =  5g1,41 
                 =   5,94 
f. Kategorisasi etika bergaul Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
    Tabel 4.6: Tabel Kategorisasi Skor Responden Etika Bergaul 
Kategori Rendah Kurang Cukup Tinggi 
Nilai 20-34 35-49 50-64 65-80 
 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa etika bergaul pada 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berada pada kategori tinggi dengan nilai  
65,26. 
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3. Deskriptif Akhlakul Karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar  dengan Jumlah 88 orang yang diambil secara acak setiap 
angkatan, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh 
mahasiswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal 
dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.7 : Tabel Akhlakul Karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN ) 
Alauddin Makassar. 
No. Nama Mahasiswa  Skor 
1. Afdalia 68 
2. Al’anida Taha 73 
3. Budiman 59 
4. Desi Ahmad 66 
5. Hikma Handayani 56 
6. Hikmah Septiani B. 57 
7. Ike Julianti 64 
8. Khusnul Khatimah 68 
9. Magfirah Firman 66 
10. M. Rais 59 
11. Mustari 78 
12. Mutmainnah 75 
13. Nurfitria Syukur 63 
14. Putri Wahyuni 63 
15. Rubiati 67 
16. Rosni Hasnim 60 
17. Safaruddin Usman 70 
18. Takbir 67 
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19. Irfanji 67 
20. Zuldin Fitrianto 59 
21. Abdurrahman 66 
22. Ahsan Wahyudin 70 
23. Aliyatarrafi’ah 61 
24. Anas Irwan 74 
25. Ammase. S 64 
26. Dia Fajar Wati Ningsi 63 
27. Retnowati J 72 
28. Ridha Mustakim 62 
29. Risnayanti 59 
30. Riska 67 
31. Suhardina 60 
32. Sutrisno 59 
33. Taufikuddin    68 
34. Trisnawati    66 
No. Mahasiswa Skor 
35. Ade Irmawati 65 
36. Ahmad Asyari 64 
37. A. Ahmad Azis 66 
38. Busrah Amanda  74 
39. Darmawati 76 
40. Eka Sri Wahyuni 72 
41. Fadliana Tahir 70 
42. Hasniati Nasir 70 
43. Hadijah 76 
44. Hasrah Binti Idni Tipen 67 
45. Miftahul Fitri 62 
46. Nurfauziah 73 
47. Nur Muamalah 74 
48. Rahmat Jaya 65 
49. Rahmatika Rasyidin 67 
50. Rezki Oktavia 64 
51. Ridho Karisma Syam 72 
52. Rusna Aqhros Suatrean 61 
53. Siskayanti 57 
54. Siti Nuraini 62 
55. Sri Hariyati Naimin 57 
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56. Suharni 75 
57. Syahrial R. 56 
58. Ulpi Anriani 68 
59. Yeni Mutiara Ningsih 65 
60. Yulianti 66 
61. Zulkarnain 71 
62. A. Andung Makka Tutu 72 
63. Agustin Eka Savitri 73 
64. Anny Yusliani 65 
65. Fajriyani 54 
66. Fitri 74 
67. Hasmila 58 
68. Hamsar 59 
69. Hasriani 57 
70. Jami’ah Taha Katu 73 
71. Jumura 61 
No. Mahasiswa Skor 
72. Karmila Agustina 69 
73. Miftahul Jannah 69 
74. Mirwanto 61 
75. Muh. Kahar 59 
76. Muh. Irzha Hadi 57 
77. Nining Karmila 75 
78. Nurfaidah 68 
79. Nur Ilmis 55 
80. Nurhidayah 62 
81. Nurwalhidayah 65 
82. Rasimah 64 
83. Sahria 55 
84. Syamsul Mawardi 64 
85. Umi Purnama 69 
86. Wahyuni 72 
87. Wahyunidar 69 
88. Yati Oktafia 69 
 
a. Rentang data (R) 
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R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 78– 54 
    = 24 
b. Jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 (1,94) 
    = 7,40 
    = 7 
 
c. Panjang kelas (i) 
P = 
OPQ(RS  
P = 
0T  
           = 3,43 
           = 3 
d. Menghitung rata-rata 
X  = ∑ U  
 X  = VTTmXX  
     = 65,67 
e. Standar deviasi 
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Tabel 4.8 : Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Standar    Deviasi 
Interval F D d2 Fd f d2 
78-76 1 4 16 4 16 
75-73 10 3 9 30 90 
72-70 10 2 4 20 40 
69-67 11 1 1 11 11 
66-64 17 0 0 0 0 
63-61 15 -1 1 -15 15 
60-58 10 -2 4 -20 40 
   57-55 11 -3 9 -33 99 
   54-52 3 -4 16 -12 48 
Jumlah    -15 359 
 
 
         = Y(∑Z[\)] −   ^∑ Z[] _       
                  =  335988 −  e−1588 f
        
                             =  3g4,17 − (−0,17)    
                               =  3g4,17 − 0,03    
                               =  3g4,14 
                 =   6,10 
f. Kategorisasi akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Tabel 4.9: Tabel Kategorisasi Skor Responden Akhlakul Karimah 
Kategori Rendah Kurang Cukup Tinggi 
Nilai 20-34 35-49 50-64 65-80 
 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa akhlakul karimah pada 
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Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berada pada kategori tinggi dengan nilai  
65,67. 
 
 
 
 
4. Hasil wawancara Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
  Tabel 4.10: Tabel Hasil Wawancara 
No. Nama Responden Pertanyaan Jawaban responden 
1. Mustari Berpikir sebelum 
 bertindak 
agar tidak akan ada penyesalan 
terhadap apa yang kita 
kerjakan 
  Semangat ketika 
dapat mengatasi 
suatu masalah 
Merasa mandiri dapat 
menyelesaikan masalah 
dengan baik  
  Selalu introspeksi 
diri 
Agar tidak ada perselisihan 
dalam berteman 
  Menghargai 
pendapat orang 
Belum tentu pendapat saya 
benar, maka dari itu saya 
menghargai pendapat orang 
  Mengerjakan shalat Shalat adalah suatu kewajiban 
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lima waktu setiap umat islam, dan 
merupakan kunci semua 
kebaikan. 
  Suka berteman 
dengan orang yang 
pintar 
Agar dapat memotivasi untuk 
semakin giat belajar. 
2. Nurfadillah Berpikir sebelum 
 bertindak 
Agar tidak sia-sia dalam 
mengerjakan sesuatu. 
  Semangat ketika 
dapat mengatasi 
masalah 
Dapat menyelesaikan masalah 
tanpa bantuan dari orang lain. 
 
  Selalu introspeksi 
diri 
Agar dapat lebih baik dari 
orang lain. 
  Menghargai 
pendapat orang 
karena orang berbeda-beda 
dalam mengutarakan 
pendapatnya. 
  Mengerjakan shalat 
lima waktu 
 
Shalat merupakan perintah 
yang harus kita jalankan, dan 
shalat adalah penuntun jalan 
yang benar. 
  Suka berteman 
dengan orang yang 
pintar 
Sebagai motivasi agar rajin 
belajar, dan dapat membantu 
ketika ada tugas yang sulit 
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diselesaikan. 
(Sumber: Hasil Wawancara Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika) 
Berdasarkan hasil wawancara beberapa mahasiswa di atas yang mewakili 
sampel penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa sikap sosial, etika bergaul, dan 
akhlakul karimah dapat menguatkan data hasil angket yang diisi oleh Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika yang menyatakan bahwa hasil wawancara tersebut sepadan 
dengan hasil angket. 
5. Analisis inferensial 
Adapun langkah-langkah dari analisis statistik inferensial adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi produk 
moment. 
Tabel 4.11: Tabel Penolong untuk Menghitung Korelasi Produk   Moment 
No X1 X2 Y (x1)2 (x2)2 Y2 X1Y X2Y X1X2 
1 59 77 68 3481 5929 4624 4012 5236 4543 
2 54 57 73 2916 3249 5329 3942 4161 3078 
3 70 60 59 4900 3600 3481 4130 3540 4200 
4 59 67 66 3481 4489 4356 3894 4422 3953 
5 54 60 56 2916 3600 3136 3024 3360 3240 
6 51 74 57 2601 5476 3249 2907 4218 3774 
7 
66 61 64 4356 3721 4096 4224 3904 4026 
8 58 68 68 3364 4624 4624 3944 4624 3944 
9 65 71 66 4225 5041 4356 4290 4686 4615 
10 
59 65 59 3481 4225 3481 3481 3835 3835 
11 68 80 78 4624 6400 6084 5304 6240 5440 
12 66 71 75 4356 5041 5625 4950 5325 4686 
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13 58 61 63 3364 3721 3969 3654 3843 3538 
14 55 61 63 3025 3721 3969 3465 3843 3355 
15 68 73 67 4624 5329 4489 4556 4891 4964 
16 59 58 60 3481 3364 3600 3540 3480 3422 
17 59 65 70 3481 4225 4900 4130 4550 3835 
18 59 61 67 3481 3721 4489 3953 4087 3599 
19 58 65 67 3364 4225 4489 3886 4355 3770 
20 47 52 59 2209 2704 3481 2773 3068 2444 
21 65 71 66 4225 5041 4356 4290 4686 4615 
22 60 70 70 3600 4900 4900 4200 4900 4200 
23 56 66 61 3136 4356 3721 3416 4026 3696 
24 59 72 74 3481 5184 5476 4366 5328 4248 
25 60 68 64 3600 4624 4096 3840 4352 4080 
26 64 71 63 4096 5041 3969 4032 4473 4544 
27 60 68 72 3600 4624 5184 4320 4896 4080 
28 50 58 62 2500 3364 3844 3100 3596 2900 
29 64 69 59 4096 4761 3481 3776 4071 4416 
30 65 68 67 4225 4624 4489 4355 4556 4420 
31 58 69 60 3364 4761 3600 3480 4140 4002 
32 59 58 59 3481 3364 3481 3481 3422 3422 
33    66    70    68 4356 4900 4624 4488 4760 4620 
34    64    69    66 4096 4761 4356 4224 4554 4416 
35 58 64 65 3364 4096 4225 3770 4160 3712 
36 61 76 64 3721 5776 4096 3904 4864 4636 
37 64 64 66 4096 4096 4356 4224 4224 4096 
38 56 57 74 3136 3249 5476 4144 4218 3192 
39 58 64 76 3364 4096 5776 4408 4864 3712 
40 69 59 72 4761 3481 5184 4968 4248 4071 
41 66 71 70 4356 5041 4900 4620 4970 4686 
42 53 71 70 2809 5041 4900 3710 4970 3763 
43 71 71 76 5041 5041 5776 5396 5396 5041 
44 57 59 67 3249 3481 4489 3819 3953 3363 
45 57 65 62 3249 4225 3844 3534 4030 3705 
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46 62 67 73 3844 4489 5329 4526 4891 4154 
47 62 68 74 3844 4624 5476 4588 5032 4216 
48 63 67 65 3969 4489 4225 4095 4355 4221 
49 61 64 67 3721 4096 4489 4087 4288 3894 
50 55 62 64 3025 3844 4096 3520 3968 3410 
51 
71 70 72 5041 4900 5184 5112 5040 4970 
52 63 68 61 3969 4624 3721 3843 4148 4284 
53 55 67 57 3025 4489 3249 3135 3819 3685 
54 59 68 62 3481 4624 3844 3658 4216 4012 
55 58 63 57 3364 3969 3249 3306 3591 3654 
56 70 69 75 4900 4761 5625 5250 5175 4830 
57 62 69 56 3844 4761 3136 3472 3864 4278 
58 61 65 68 3721 4225 4624 4148 4420 3965 
59 53 59 65 2809 3481 4225 3445 3835 3127 
60 67 75 66 4489 5625 4356 4422 4950 5025 
61 58 71 71 3364 5041 5041 4118 5041 4118 
62 62 73 72 3844 5329 5184 4464 5256 4526 
63 
64 61 73 4096 3721 5329 4672 4453 3904 
64 62 67 65 3844 4489 4225 4030 4355 4154 
65 57 56 54 3249 3136 2916 3078 3024 3192 
66 67 67 74 4489 4489 5476 4958 4958 4489 
67 58 60 58 3364 3600 3364 3364 3480 3480 
68 55 59 59 3025 3481 3481 3245 3481 3245 
69 61 64 57 3721 4096 3249 3477 3648 3904 
70 56 62 73 3136 3844 5329 4088 4526 3472 
71 64 63 61 4096 3969 3721 3904 3843 4032 
72 66 64 69 4356 4096 4761 4554 4416 4224 
73 55 69 69 3025 4761 4761 3795 4761 3795 
74 51 62 61 2601 3844 3721 3111 3782 3162 
75 
54 60 59 2916 3600 3481 3186 3540 3240 
76 64 71 57 4096 5041 3249 3648 4047 4544 
77 71 68 75 5041 4624 5625 5325 5100 4828 
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78 58 63 68 3364 3969 4624 3944 4284 3654 
79 57 48 55 3249 2304 3025 3135 2640 2736 
80 61 67 62 3249 3481 4225 3705 3835 3363 
81 57 59 65 2809 3721 4096 3392 3904 3233 
82 53 61 64 3025 3844 3025 3025 3410 3410 
83 55 62 55 3481 4096 4096 3776 4096 3776 
84 59 64 64 3844 3481 4761 4278 4071 3658 
85 62 59 69 3481 4489 5184 4248 4824 3953 
86 59 67 72 3481 3025 4761 4071 3795 3245 
87 
59 55 69 3721 4225 4761 4209 4485 3965 
 
88 61 65 69 3249 3481 4225 3705 3835 3363 
 ∑ 5300 5743 5779 320994 376611 382950 349036 377807 346287 
 
v 1)  rXY    = n opYqno\r(np\) 
  =   
W0mW/g(Wmm0)(WXmV) 
    = 
W0mW/√m0/VW 
       = 
W0mW/WV//, 
        = 0,995 
2)  Koefisien determinasi (r) = (0,995)2 = 0,990 
3)  Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus : 
Kp = (R). 100  % 
= 0,990 . 100 % 
= 99 % 
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Konstribusi variabel X1 terhadap variabel Y sebesar 99 % sisanya 
sebesar 1 % ditentukan oleh variabel lain. 
v 1)   rXY   = n \pYqn\\r(np\) 
     =   
WTTXTg(WT//)(WXmV) 
     = 
WTTXT√00WX0V 
    = 
WTTXTWTmT/T,T0 
         = 0,994 
2) Koefisien determinasi (r) = (0,994)2 = 0,988 
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus : 
Kp = (R). 100  % 
= 0,988 . 100 % 
= 98,8% 
Kontribusi variabel X2 terhadap variabel Y sebesar 98,8 % sisanya 
sebesar 1,2 % ditentukan oleh variabel lain. 
v 1) rXX  = n o\Yqno\r(nw\) 
           =   
W0/XTg(Wmm0)(WT//) 
           = 
W0/XTXXmXTWW0 
        = 
W0/XTW0T/m,T 
              = 0,995 
2)  Koefisien determinasi (r) = (0,995)2 = 0,990 
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3)  Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus: 
Kp = (R). 100  % 
      = 0,990 . 100 % 
                             = 99 % 
Kontribusi variabel X1 dan X2 sebesar 99  % sisanya sebesar 1 % 
ditentukan oleh variabel lain. 
 
  rXY = 0,995 
    
   rXX = 0,994 
 
   rXY =  0,995 
 
1. Pengujian hipotesis  
Untuk hipotesis pertama hingga yang ke-tiga kita bandingkan R hitung dan R 
tabel untuk pengujian hipotesis. 
R tabel untuk taraf signifikan 5 % adalah 0,213, dengan demikian dapat diketahui 
bahwa Ha1, Ha2, Ha3 diterima, dimana nilai masing-masing R hitung lebih besar 
dibandingkan dengan R tabel yakni: 
Rh Ha1 ≥ Rt Ha1 (0,99 ≥ 0,213) 
Rh Ha2 ≥ Rt Ha2 (0,99 ≥ 0,213) 
 
X1
X2 
Y 
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Rh Ha3 ≥ Rt Ha3 (0,99 ≥ 0,213) 
Untuk hipotesis yang keempat kita menggunakan persamaan sebagai berikut: 
1) >? = x    yz Ax    yz Bxyzxyzxzz  Bx    zz  
                           = Y,mm\A,mm\B(,mm)(,mm)(,mm) B(,mm)\  
     = Y,mXA,mXB,m0VmX B,mX  
     = Y,m/ ,mm  
                          =g0,9850 
                              = 0,992 
2) Koefisien determinasi (r) = (0,992)2 = 0,984 
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus : 
Kp = (|). 100  % 
      = 0,984 . 100 % 
      = 98,4 % 
Kontribusi variabel X1 dan X2 terhadap Y sebesar 98,4 % sisanya sebesar 
1,6 % ditentukan oleh variabel lain. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka, nilai R yang didapatkan adalah 
0,992. Hal ini dapat dijelaskan bahwa terdapat korelasi positif antara sikap sosial dan 
etika bergaul dengan akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Hubungan ini dinyatakan 
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sangat kuat, karena memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 0,992,  yang mana hal 
ini hanya berlaku untuk sampel yang diteliti. 
 Jika koefisien korelasi di atas ingin diberlakukan ke populasi, maka harus 
menggunakan uji signifikan. 
 
Fh = 
\  / }(B\  )/(~B}B)      
Maka, 
Fh = 
\  / }(B\  )/(~B}B)    
       =  
,mm\  / (B,mm\  )/(XXBB) 
       = 
,mX0/0/ (,VmW/)/(XV) 
        = 
,0mW(,XT0X) 
        = 2624,45 
Ft   = dk pembilang = 2 
            dk penyebut (88 – 2 – 1) = 85 
            untuk taraf kesalahan 5% adalah 3,13. 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh di atas, Harga F hitung selanjutnya 
dibandingkan dengan harga F tabel untuk kesalahan 5%, maka diketahui bahwa Fhitung 
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lebih besar dari Ftabel  atau 2624,45 ≥ 3,13  maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya 
terdapat hubungan yang signifikan antara sikap sosial dan etika bergaul dengan 
akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, sehingga dapat dinyatakan bahwa korelasi ganda 
tersebut signifikan dan dapat diberlakukan ke populasi. 
 
 
 
B. Pembahasan 
1. Sikap Sosial 
   Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dimana jumlah sampel 
yang diteliti adalah 88 orang yang mewakili tiap angkatan. Diperoleh data dari 
pengolahan statistik deskriptif maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa sikap sosial 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar mempunyai skor rata-rata 60,23 dan standar deviasinya 5,08 
dengan nilai terendah 47 dan nilai tertinggi 71, sehingga skor yang diperoleh berada 
pada kategori cukup. Hal ini berarti sikap sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar tergolong cukup, 
dilihat dari indikator yang paling dominan secara berurut mulai dari yang tinggi ke 
rendah adalah sikap dapat dipelajari, dan sikap dapat berubah dengan nilai 289.25, 
sikap sebagai kebiasaan dengan nilai 273.5, sikap mempunyai daya dorong dengan 
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nilai 260, secara relatif sikap akan lama bertahan pada diri orang yang bersangkutan 
dengan nilai 258, dan menggeneralisasikan objek sikap dengan nilai 222.  
Berdasarkan teori, Menurut G.W. Allport (David O. Sears dkk 1992, 137) 
mengemukakan bahwa “sikap adalah keadaan mental dan saraf dari kesiapan, yang 
diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap 
respons individu pada semua objek dan situasi yang berkaitan dengannya.” Karena 
defenisi ini sangat dipengaruhi oleh tradisi tentang belajar, juga ditekankan 
bagaimana pengalaman masa lalu membentuk sikap. Dengan alasan yang sama, sikap 
terutama digambarkan sebagai kesiapan untuk selalu menanggapi dengan cara 
tertentu dan menekankan implikasi perilakunya. Sebaliknya, menurut  Krech dan 
Crutchfield (David O. Sears, 1992: 137) yang sangat mendukung perspektif  kognitif, 
mendefinisikan sikap sebagai “organisasi yang bersifat menetap  dari proses 
motivasional, emosional, perseptual, dan kognitif mengenai beberapa aspek dunia 
individu. 
Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa di jurusan 
pendidikan fisika bahwa ketika memulai sesuatu hal terlebih dahulu kita memikirkan 
apa yang akan terjadi sehingga tidak akan ada penyesalan, serta semangat ketika 
dapat mengatasi masalah karena merasa mandiri dapat menyelesaikan masalah 
dengan baik. 
Dengan demikian hasil wawancara terhadap Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika yang diperoleh sepadan dengan hasil analisis angket yang dibagikan pada 
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mahasiswa bahwa sikap sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika tergolong 
cukup. 
2. Etika Bergaul 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dimana jumlah sampel 
yang diteliti adalah 88 orang yang mewakili tiap angkatan. Diperoleh data dari 
pengolahan statistik deskriptif maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa etika 
bergaul Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar mempunyai skor rata-rata 65,26 dan standar deviasinya 5,94 
dengan nilai terendah 48 dan nilai tertinggi 80, sehingga skor yang diperoleh berada 
pada kategori tinggi, dilihat dari indikator yang paling dominan secara berurut mulai 
dari yang tinggi ke rendah adalah memahami dan menerapkan etika dengan nilai rata-
rata sebesar 297.75, saling menghargai, dan saling mengisi kekurangan dan 
kelemahan dengan nilai rata-rata sebesar 296.33, cenderung untuk saling mengenal 
dan berkomunikasi dengan nilai rata-rata sebesar 295.75, bersikap wajar dengan nilai 
rata-rata sebesar 257.5, dan sempurna, teratur dan berpasang-pasangan dengan nilai 
sebesar 249,5. 
Menurut teori, pergaulan yang baik adalah pergaulan yang didasarkan pada 
nilai-nilai keikhlasan, kebersamaan, saling menguntungkan, sesuai dengan norma- 
norma kemasyarakatan dan tidak-bertentangan dengan hukum syara’, yakni sesuai 
dengan tuntunan Alquran dan sunnah Rasulullah SAW. Agama Islam mengajarkan 
kaum muslimin untuk melakukan pergaulan dan komunikasi dengan sesama manusia, 
baik bersifat pribadi, maupun sosial. Melalui pergaulan diharapkan masing-masing 
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dapat saling memahami, menghargai, dan saling mengisi kekurangan dan kelemahan 
masing-masing (Indo Santalia, 2011: 45). 
Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa Mahasiswa  Jurusan 
Pendidikan Fisika bahwa cenderung untuk introspeksi diri agar diri sendiri lebih baik 
daripada orang lain, serta orang berbeda-beda dalam mengutarakan pendapatnya. 
Dengan demikian hasil wawancara terhadap Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
yang diperoleh sepadan dengan hasil analisis angket yang dibagikan pada Mahasiswa 
bahwa etika bergaul Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika tergolong tinggi. 
 
 
3. Akhlakul Karimah 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dimana jumlah sampel 
yang diteliti adalah 88 orang yang mewakili tiap angkatan. Diperoleh data dari 
pengolahan statistik deskriptif maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa akhlakul 
karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar mempunyai skor rata-rata 65,67 dan standar deviasinya 6,10 
dengan nilai terendah 54 dan nilai tertinggi 78, sehingga skor yang diperoleh berada 
pada kategori tinggi, dilihat dari indikator yang paling dominan secara berurut mulai 
dari yang tinggi ke rendah adalah pendidikan dengan nilai rata-rata sebesar 317, 
keutamaan tercapai melalui perjuangan dan usaha dengan nilai rata-rata sebesar 
288.5, kebiasaan dengan nilai rata-rata sebesar 281.25, aturan dalam alquran dengan 
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nilai rata-rata sebesar 277.6, dan pergaulan yang baik dengan nilai rata-rata sebesar 
266.5. 
Menurut (Ibnu Miskawaih, 1997: 44) ada banyak cara yang ditempuh untuk 
meningkatkan akhlak yang terpuji secara lahiriah, di antaranya:  
a. Pendidikan. Dengan pendidikan, cara pandang seseorang akan bertambah luas, 
tentunya dengan mengenal lebih jauh akibat dari masing-masing (akhlak terpuji 
dan tercela). Semakin baik tingkat pendidikan dan pengetahuan seseorang, 
sehingga mampu lebih mengenali mana yang terpuji dan mana yang tercela. 
b. Menaati dan mengikuti peraturan dan undang-undang yang ada di masyarakat 
dan Negara. Bagi seorang muslim tentunya mengikuti aturan yang digariskan 
Allah dalam Alquran dan Sunnah Nabi Muhammad saw. 
Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika bahwa sebelum menghadapi ujian, mereka melaksanakan shalat 
lima waktu karena merupakan suatu kewajiban setiap umat Islam, serta berteman 
dengan orang yang berilmu agar dapat menjadi motivasi untuk lebih giat belajar. 
Dengan demikian hasil wawancara terhadap Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika yang diperoleh sepadan dengan hasil analisis angket yang dibagikan pada 
mahasiswa sehingga dapat diketahui akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
tergolong tinggi, berarti akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
semakin baik apabila didukung oleh sikap sosial dan etika bergaul yang baik pula.  
4. Hubungan Sikap Sosial dengan Akhlakul Karimah 
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Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial, di 
peroleh rhitung adalah 0,995 data tersebut menginformasikan bahwa kedua variabel ini 
memiliki hubungan yang sangat kuat. Setelah rhitung di peroleh, peneliti 
membandingkan antara rhitung dan rtabel untuk menguji hipotesis dengan taraf 
signifikan yang digunakan adalah 5%, ternyata data yang diperoleh rhitung lebih besar 
dibandingkan dengan rtabel, dimana rtabel yang diperoleh adalah 0,213. Dengan 
demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara sikap sosial dengan akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan kata lain Ha1 
diterima dan Ho1  ditolak. 
Hal ini juga dilihat dari kontribusi variabel dependennya yang sangat besar 
yakni sebesar 99%, yang berarti kontribusi variabel sikap sosial sangat besar terhadap 
akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana semakin tinggi  dan selebihnya 1% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
5. Hubungan Etika Bergaul dengan Akhlakul Karimah 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial, diperoleh 
rhitung adalah 0,994 data tersebut menginformasikan bahwa kedua variabel ini 
memiliki hubungan yang sangat kuat. Setelah rhitung di peroleh, peneliti 
membandingkan antara rhitung dan rtabel untuk menguji hipotesis dengan taraf 
signifikan yang digunakan adalah 5%, ternyata data yang diperoleh rhitung lebih besar 
dibandingkan dengan rtabel, dimana rtabel yang diperoleh adalah 0,213. Dengan 
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demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara etika bergaul dengan akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan kata lain 
Ha2 diterima dan Ho2  ditolak. 
Hal ini juga dilihat dari kontribusi variabel dependennya yang sangat besar 
yakni sebesar 98,8%, yang berarti kontribusi variabel etika bergaul sangat besar 
terhadap akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana semakin tinggi  dan selebihnya 1,2% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
 
6. Hubungan Sikap Sosial dengan Etika Bergaul  
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial, diperoleh 
rhitung adalah 0,995 data tersebut menginformasikan bahwa kedua variabel ini 
memiliki hubungan yang sangat kuat. Setelah rhitung diperoleh, peneliti 
membandingkan antara rhitung dan rtabel untuk menguji hipotesis dengan taraf 
signifikan yang digunakan adalah 5%, ternyata data yang diperoleh rhitung lebih besar 
dibandingkan dengan rtabel, dimana rtabel yang diperoleh adalah 0,213. Dengan 
demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara sikap sosial dengan etika bergaul Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan kata lain Ha 
diterima. 
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Hal ini juga dilihat dari kontribusi variabel dependennya yang sangat besar 
yakni sebesar 99%, yang berarti kontribusi variabel sikap sosial yang mendukung 
etika bergaul dimana semakin tinggi dan selebihnya 1% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. 
7. Hubungan Sikap Sosial dan Etika Bergaul dengan Akhlakul Karimah 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan analisis statistik inferensial 
yaitu korelasi berganda diperoleh rhitung yaitu 0,992 yang menandakan ketiga variabel 
ini memiliki hubungan yang sangat kuat. Data yang diperoleh tersebut hanya berlaku 
untuk sampel yang diteliti, kemudian peneliti melakukan uji signifikan untuk 
memberlakukan nilai korelasi ke semua populasi yang mana diperoleh data Fhitung 
2624,45. Setelah diperoleh data tersebut, peneliti melakukan uji hipotesis dengan 
membandingkan Fhitung dan Ftabel. Dengan  menggunakan dk pembilang = 2 dan taraf 
kesalahan 5% peneliti memperoleh nilai Ftabel 3,13. Dengan demikian diperoleh nilai 
Fhitung ≥ Ftebel, yang berarti Ha4 diterima, dengan kata lain terdapat hubungan yang 
signifikan antara sikap sosial dan etika bergaul dengan akhlakul karimah Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semakin baik sikap sosial 
dan etika bergaul seseorang maka akhlakul karimah yang dibentuk juga akan semakin 
baik pula.   
Hal ini juga dilihat dari kontribusi kedua variabel dependennya yang sangat 
besar yakni sebesar 98,4%, yang berarti kontribusi varibel sikap sosial dan etika 
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bergaul dengan akhlakul karimah mahasiswa jurusan pendidikan fisika Fakultas 
tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar, dan selebihnya 1,60% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain. 
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan, atas nama Kamaruddin Mahasiswa 
di Jurusan Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa hubungan antara etika 
dengan akhlakul karimah sangat erat kaitannya, dimana ketika akhlak seseorang baik 
maka sudah  pasti etika seseorang akan baik juga. Akhlak merupakan tingkah laku 
yang sudah ada pada diri seseorang sejak ia dilahirkan, akan tetapi dapat juga 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka peneliti dapat   
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sikap sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berada pada 
kategori cukup yaitu 60,23. 
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2. Etika bergaul Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berada pada 
kategori tinggi yaitu 65,26. 
3. Akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berada pada 
kategori tinggi yaitu 65,67. 
4.  Terdapat hubungan yang sangat kuat antara sikap sosial dengan akhlakul 
karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan  Universitas Islam Negeri (UIN)  Alauddin Makassar, dimana nilai  
rhitung yang diperoleh yaitu 0,99, dan nilai korelasi yang diperoleh dapat 
diberlakukan untuk semua populasi. 
5. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara etika bergaul dengan akhlakul 
karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, dimana nilai 
rhitung yang diperoleh yaitu 0,99, dan nilai korelasi yang diperoleh dapat 
diberlakukan untuk semua populasi. 
6. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara sikap sosial dengan etika bergaul 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, dimana nilai rhitung yang 
diperoleh yaitu 0,99, dan nilai korelasi yang diperoleh dapat diberlakukan untuk 
semua populasi. 
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7. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara sikap sosial dan etika 
bergaul dengan akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, dimana nilai yang rhitung yang diperoleh yaitu 0,992 yang 
menggambarkan hubungan yang sangat kuat, dan nilai korelasi yang diperoleh 
dapat diberlakukan untuk semua populasi. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diimplikasikan 
beberapa hal sebagai berikut : 
1. Dalam mengolah data hasil analisis angket tentang sikap sosial, etika bergaul, 
dan aklakul karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika seharusnya berhati-
hati, dan teliti agar dapat memperoleh data yang akurat. 
2. Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 
sikap sosial dan etika bergaul dengan akhlakul karimah Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  Universitas Islam Negeri 
(UIN)  Alauddin Makassar. 
3. Dalam memperoleh data yang akurat, peneliti menggunakan angket tentang 
sikap sosial, etika bergaul, dan akhlakul karimah, dan dokumentasi sebagai 
instrumen utama serta wawancara sebagai instrumen pendukung untuk 
menguatkan data.   
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